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Neni Pujiwati. S 810207010.2008. Penerapan Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  Dalam Pembelajaran Berpidato. Suatu Penelitian 
Tindakan Kelas di Sekolah Menengah Pertama Negeri I Kalimanah-Purbalingga. 
Tesis : Program Pascasarjana Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan dan menjelaskan  Penerapan 
Pendekatan CTL Dalam Pembelajaran Berpidato. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang 
dilakukan di dalam kelas dengan menekankan pada penyempurnaan dan 
peningkatan pembelajaran. Lokasi penelitian di kelas IXA Sekolah Menengah 
Pertama Negeri I Kalimanah. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri atas empat 
tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan,dan refleksi. Hasil refleksi 
dijadikan dasar untuk menyusun rencana tindakan selanjutnya. 
Dalam pembelajaran berpidato dengan menerapkan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) permasalahan dalam pembelajaran berangsur-
angsur dapat diatasi. Indikator berpidato yang diterapkan dapat dicapai atau 
dilampaui. Rerata sebelum tindakan adalah 65 rerata nilai yang ditetapkan adalah 
70 dan nilai yang dicapai pada akhir tindakan pada faktor kebahasaan adalah 
95,12 nonkebahasaan 89,11 dengan presentase peningkatan pada siklus pertama 
aspek kebahasaan 65 % nonkebahasaan 59 % siklus kedua factor kebahasaan 89 
% nonkebahasaan 84 % siklus ketiga factor kebahasaan 95 % nonkebahasaan 89 
% 
Faktor pendukung meningkatnya kemampuan berpidato siswa adalah 
diterapkannya pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan tujuh 
komponen utama. Tujuh komponen utama itu adalah kontruktivisme,inquiry, 
question, learning community, modeling, refleksi dan assessment authentic. 
Implikasi dan hasil penelitian ini adalah (1) pelaksanaan pembelajaran sudah 
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bervariatif, (2) Siswa dapat berpidato sesuai dengan indikator yang ditetapkan, (3) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan tujuh komponen utama. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh positif 
terhadap proses pembelajaran. 
Dengan demikian hipotesis tindakan bahwa penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran berpidato dapat 
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ABSTRACT 
     
 
Neni Pujiwati. S 810207010. The apply of Contextual Teaching and 
Learning approach in reading speech script technique: A Classroom Action 
Research  SMP Negei I Kalimanah Thesis Pascasarjana programme UNS 
Surakarta. 
The purpose of this research is to describe and inform the apply of 
Contextual Teaching and Learning  reading speech script technique. 
This research is classroom action research, that is held in the classroom by 
increasing the teaching process. The location of this research is grade IXA SMP 
Negeri I Kalimanah. This research is collaborative classroom action research that 
held in three cyclus. Each cyclus consists of four steps, they are planning, acting, 
observing and reflecting. The result of reflecting used as the basic in arranging the 
next steps. 
In reading speech script technique with Contextual Teaching and Learning  
approach, the problem in teaching and learning process can be solved. The speech 
indication can be achieved. The average score before acting is 65 the fix average 
score is 70  and the result score in language factor is 89,91  non language factor is 
79,50 with percentage at first cyclus language aspect is 65 % non language 59 % 
second cyclus for language factor is 73,16 % non language  70,56 % third cyclus 
language factor is 90 % and non language is 89 %  
 The factor that increase student ability in speech is the applied of 
Contextual Teaching and Learning  approach with 7 main component, they are 
constructivism, inquiry,question, learning community, modeling, reflecting, and 
authentic assessement. The result of this research are: (1) teaching and learning 
process has been variated. (2) student can give speech based on the indicator 
given. (3) Teaching and learning process by applying 7 main components. 
Contextual Teaching and Learning  approach give positive effect in learning 
process. 
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  So the hypothesis that by applying Contextual Teaching and Learning  
approach in reading speech script technique can increase in SMP Negeri I 




A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari bahasa mempunyai arti yang sangat penting. 
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi serta untuk mewujudkan hasil 
pemikiran manusia. Keadaan menunjukkan bahwa suatu komunikasi tidak akan 
berhasil tanpa hadirnya  sebuah bahasa. Segala macam pikiran, ide, konsep, dan 
berbagai angan-angan manusia dilahirkan lewat bahasa. Hal ini kiranya 
mendorong seseorang untuk lebih memperhatikan penggunaan bahasa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
lebih diarahkan agar siswa mampu dan terampil menggunakan bahasa Indonesia 
secara komunikatif. Dapat dikatakan bahwa untuk pembelajaran bahasa lebih ke 
performansi berbahasa secara konkret atau berupa unjuk kerja mempergunakan 
bahasa  dalam konteks tertentu sesuai dengan fungsi komunikatif bahasa. 
Konteks performansi berbahasa dapat bersifat formal dan non formal, dan 
dari segi bentuk bahasa yang dipergunakan akan berupa bahasa ragam formal dan 
non formal, untuk pembelajaran bahasa Indonesia lebih ditekankan pada bahasa 
ragam formal. 
Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, baik komunikasi 
secara lisan maupun secara tertulis. Budaya lisan masyarakat kita tampak jelas 
sekali. Sebagai bukti meskipun surat kabar, majalah, dan media cetak lainnya 
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menyajikan informasi dan hiburan, televisi lebih menarik perhatian masyarakat. 
Banyak orang yang betah berjam-jam di depan televisi untuk menikmati berita 
aktual, sinetron, hiburan dan lain-lain.Bahasa lisan dilengkapi dengan lagu 
kalimat, jeda, dan tekanan-tekanan sehingga menjadikan semua yang diungkapkan 
menjadi lebih terang dan jelas. 
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek: 1. Mendengarkan 
(menyimak), 2. Membaca, 3. Berbicara , 4. Menulis. Keempat aspek tersebut 
merupakan aspek yang terintegrasi dalam pembelajaran walaupun dalam 
penyajian silabus keempat aspek itu masih dipisahkan.(BSNP.2007). 
Berbicara merupakan satu diantara empat aspek keterampilan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, disamping menulis, mendengarkan, dan 
membaca. Tarigan (1983:15 dalam Materi terintegrasi 2004 Bahasa Indonesia) 
 “Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atas kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, 
dan perasaan”. 
 
Mulgrave (1954: 3-4 dalam Materi Terintegrasi 2004 Bahasa Indonesia) 
 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau kata-kata 
untuk mengekspresikan pikiran , berbicara merupakan sistem tanda yang dapat 
didengar dan dilihat yang memanfaatkan otot-otot dan jaringan otot manusia 
untuk mengkomunikasikan ide-ide, berbicara merupakan bentuk perilaku manusia 
yang memanfaatkan faktor fisik, psikis, neorologis, semantik dan linguistik secara 
ekstensif sehingga dapat dianggap sebagai alat yang sangat penting untuk 
melakukan kontrol sosial. 
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Jadi pada hakikatnya berbicara merupakan ungkapan pikiran dan perasaan 
seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Kemampuan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata, 
untuk mengekspresikan,  menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan 
penempatan persendian. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, 
berbicara dapat dibantu dengan mimik dan pantomimik pembicara. 
Salah satu tujuan utama program bahasa umumnya adalah mempersiapkan 
pembelajar untuk melakukan interaksi yang bermakna, yaitu dengan cara 
membuat mampu menggunakan dan memahami bentuk-bentuk ujaran alamiah. 
Perlu diketahui bahwa pembelajaran berbicara membutuhkan dasar-dasar 
kemampuan yang cukup tinggi, maka untuk mengarahkan pembelajaran berbicara 
perlu dipertimbangkan alternatif pendekatan yang tepat. Selain itu guru sebagai 
pelaksana pembelajaran di kelas dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif sehingga 
secara perlahan tetapi pasti pembelajaran itu akan dapat menggerakkan dan 
menumbuhkan kemampuan siswa untuk memiliki kemampuan berbicara.  Maka 
tujuan dan fungsi pengajaran bahasa Indonesia, sebagai sarana peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dalam rangka pelestarian serta 
pengembangan budaya dapat tercapai. Disadari atau tidak guru adalah salah satu 
kunci pokok atau penentu keberhasilan proses belajar mengajar, demikian juga 
dengan keberhasilan berbicara. 
Berpidato, merupakan kegiatan berbicara di muka umum. Berbicara di 
muka umum berarti mengungkapkan pikiran di hadapan sejumlah pendengar. 
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Berpidato, berceramah, dan berkhotbah merupakan beberapa bentuk berbicara di 
depan umum.Ketiga kata tersebut memiliki ciri umum yang sama, yaitu satu orang 
berbicara kepada banyak orang. Pidato adalah untuk melatih kemampuan siswa 
mengungkapkan gagasan dalam bahasa yang tepat dan cermat, tugas berpidato 
baik untuk diajarkan dan diujikan di sekolah, contoh pidato menyambut tahun 
ajaran baru, pidato hari sumpah pemuda dan lain sebagainya. 
Banyak kendala yang dialami siswa terutama saat berpidato, diantaranya 
demam panggung, stress, cemas dalam berkomunikasi dan lain-lain. 
Stress, demam panggung, cemas, dan lain sebagainya disaat akan maupun pada 
saat berpidato dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang retorika, tidak 
adanya pengalaman berbicara di muka umum, dan atau sedikit  atau tidak adanya 
persiapan. Akan tetapi, kecemasan bicara dapat juga menghinggapi orang-orang 
tertentu tepat pada saat dia memulai pembicaraan biarpun orang itu sudah 
berpengalaman dan melakukan persiapan. 
Gejala kecemasan berpidato khususnya dapat berwujud demam panggung 
(Stage fright), kecemasan berbicara (Speech anxiety), atau yang telah umum stres 
kerja (Performamance stess) (Tarigan,1997/1998 dalam Materi Terintegrasi 
Bahasa Indonesia, 2004). Gejala- gejala tersebut diatas yang menyebabkan 
terhambatnya siswa untuk terampil berbicara khususnya pada kompetensi dasar 
berpidato. 
Pendekatan kontekstual adalah bentuk pembelajaran yang membantu siswa 
untuk mencapai kompetensi tertentu, maka pendidikan memilki peran sentaral 
bagi upaya pengembangan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 
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dikendaki di era global sekarang ini adalah yang memiliki kompetensi yang 
bermanfaat bagi kehidupan kelak. Pendidikan kita sekarang seharusnya 
menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan,  keterampilan, kepribadian, 
prinsip–prinsip, nilai–nilai, keyakinan dan minat yang dapat direfleksikan dalam 
bentuk kebiasaan berfikir dan bertindak. 
Banyak upaya yang  sudah ditempuh oleh pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, diantaranya melalui perubahan kurikulum, peningkatan 
kompetensi dan profesionalisme tenaga kependidikan, pembaharuan manajemen 
pendidikan, peningkatan jumlah dan sumber – sumber belajar, inovasi berbagai 
macam pendekatan, strategi dan metode pembelajaran, serta peningkatan sarana 
dan prasarana pendidikan  
Pendekatan kontekstual  bukan barang baru. John Dewey sudah 
mengemukakan pembelajaran kontekstual  pada awal abad 20, diikuti oleh Katz 
(1918), Howey dan Zipher (1989). Ketiga pakar itu menyatakan bahwa  
   “Pembelajaran kontekstual adalah (Contekstual Teaching and Learning) 
merupakan pendekatan yang menekankan konsep belajar untuk membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat”.  
 
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi 
siswa. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa 
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar 
bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka 
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memposisikan  sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya 
nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya. Dalam upaya itu mereka memerlukan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing.  
Dari beberapa keterangan atau penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa 
identifikasi masalah yaitu: (1) pembelajaran bahasa lebih ke performansi 
berbahasa secara konkret atau berupa unjuk kerja mempergunakan bahasa  dalam 
konteks tertentu sesuai dengan fungsi komunikatif bahasa. 
(2) pembelajaran berbicara membutuhkan dasar-dasar kemampuan yang cukup 
tinggi,  maka untuk mengarahkan pembelajaran berbicara perlu dipertimbangkan 
alternatif pendekatan yang tepat. (3) Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memiliki kemampuan 
berbicara. (4) Untuk dapt berbicara dengan baik harus banyak berlatih yang 
didasari dengan kemauan yang kuat dan ketekunan. 
           Seiring era globalisasi ini pengetahuan manusia banyak dan maju dengan  
pesat. Akibatnya pengetahuan seseorang akan cepat usang, tidak relevan lagi, dan 
kehilangan nilai dan ulitilitas. Agar pengetahuan selalu mutakhir, maka harus 
dikembangkan cara-cara belajar yang baru, misalnya bagaimana mencari, 
mengolah, memilih informasi yang demikian banyak kebutuhannya. Hal ini 
merupakan bagian dari kecakapan hidup seseorang agar selalu bertahan dalam 
suasana yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif dalam kehidupannya, 
sehingga sesuai dengan pemikiran kurikulum yang berbasis kompetensi dalam hal 
ini Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan, yaitu siswa memiliki kompetensi-
  25 
kompetensi bagaimana memutakhirkan pengetahuan-pengetahuan tersebut dan 
memanfaatkannya agar berhasil dalam kehidupan. 
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) merupakan 
Penyempurnaan  dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) kemudian 
Kurikulum Yang Disempurnakan  2006, adalah kurikulum operasional yang 
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan/sekolah, yang 
berkiblat pada Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terbaru 
yang disyahkan Presiden pada 8 Juli 2003 (Nomor 20 Tahun 2003) sarat dengan 
tuntutan yang cukup mendasar karena harus mampu menjamin pemerataan 
kesempatan pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 
perubahan kehidupan lokal,nasional,dan global. Salah satu upaya  yang segera 
dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah “pembaruan pendidikan 
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan”. 
Upaya pembaruan pendidikan juga berkiblat pada visi dan misi 
pembangunan pendidikan nasional yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: 
Pertama, meningkatkan pemerataan dan perluasan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan yang bersamaan dengan peningkatan mutu. Kedua, mengembangkan 
wawasan persaingan dan keunggulan bangsa Indonesia sehingga dapat bersaing 
secara global. Ketiga, memperkuat keterkaitan pendidikan agar sepadan dengan 
kebutuhan pembangunan. Keempat, mendorong terciptanya masyarakat belajar. 
Kelima, merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus 
masa depan. Keenam, merupakan sarana untuk memperkuat jati diri dalam proses 
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industrialisasi dan mendorong terjadinya perubahan masyarakat Indonesia dalam 
memasuki era globalisasi di abad ke-21 (Masnur Muslih, 2007:1) 
 Perbedaan esensial antara KBK dan KTSP tidak ada, keduanya sama-sama 
seperangkat rencana pendidikan yang berorientasi pada kompetensi dan hasil 
belajar peserta didik., dan sama-sama memiliki format atau standar  yang 
menetapkan kompetensi apa yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam setiap 
tingkatan kelas atau jenjang tertentu agar memiliki kecakapan hidup sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian kurikulum ini merupakan 
pergeseran penekanan dari isi (apa yang tertuang) ke kompetensi (bagaimana 
berpikir, bersikap,belajar dan melakukan). Oleh karena itu, para guru dan siswa 
diharapkan dapat mengetahui kompetensi apa yang seharusnya dicapai pada setiap 
pembelajaran dan sejauh mana efektifitas kegiatan belajar yang telah dicapai. 
Guru adalah salah satu penentu keberhasilan KTSP, oleh karena itu guru 
harus memahami KTSP secara komprehensip mulai dari konsep, teori sampai 
dengan implementasinya di dalam kelas. Dalam pembelajaran guru harus dapat 
memilih dan menetapkan metode serta strategi pembelajaran yang tepat. Terlebih 
dalam pembelajaran berbicara membutuhkan dasar-dasar kemampuan yang cukup 
tinggi maka harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat, agar dapat 
meningkatkan kemampuan siswa. 
Selama ini pembelajaran bahasa, guru lebih menitikberatkan 
Pengetahuan kaidah bahasa karena disadari atau tidak guru telah menggunakan 
pendekatan struktural. Pembelajaran bahasa yang berpedoman pada pendekatan 
struktural menyajikan materi-materi pembelajaran berupa butir-butir gramatikal 
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(tata bahasa) dan disusun berdasarkan tahapan-tahapan. Siswa belajar bahasa 
dinilai dari komponen-komponen bahasa yang berupa bunyi bahasa, bentuk, 
struktur, dan makna unsur-unsur itu. (Masnur Muslich, 2007:6) 
Khusus keterampilan berbicara (berpidato) para siswa di Sekolah 
Menengah Pertama di lingkungan peneliti, berdasarkan observasi dan pengamatan 
belum sesuai harapan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Semua itu 
disebabkan (1) kurangnya pengetahuan atau kemampuan para guru tentang 
keterampilan berbicara pada umumnya, dan khususnya berpidato. (2) guru merasa 
kesulitan untuk menyajikan pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan 
berpidato pada khususnya. (3) frekuensi pembelajaran berbicara di sekolah belum 
optimal, (4) belum tersedianya buku bacaan yang memadai di sekolah, (5) belum 
ada kemampuan dan keberanian pada siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari 
berbagai lomba berpidato kesulitan untuk mencari siswa yang memiliki 
kompetensi dalam berpidato. Di sinilah pentingnya peranan guru untuk bisa 
mengatasi masalah yang terjadi. 
Dalam penelitian ini disampaikan salah satu alternatif tindakan dalam 
pembelajaran berbicara khususnya berpidato di SMP Negeri I Kalimanah dengan 
pendekatan CTL (Contekstual Teaching and Learning). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan beberapa identifikasi masalah 
Sebagai berikut: 
(1) Berdasarkan pengamatan dan observasi keterampilan berbicara khususnya 
berpidato belum sesuai harapan , baik dari segi kuantitas maupun kualitas. (2) 
Pembelajaran Contekstual sampai saat ini belum dilaksanakan secara optimal. 
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B.  Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas,maka masalah yang akan 
dideskripsikan sebagai berikut: 
            ”Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning                    
(CTL) dalam pembelajaran berpidato dapat meningkatkan kemampuan 
berpidato?” 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini  secara umum adalah untuk meningkatkan 
Kemampuan berbicara khususnya berpidato dengan pendekatan CTL pada siswa 
kelas IX  SMP Negeri I Kalimanah-Purbalingga. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan peningkatan kemampuan siswa dalam 
berpidato setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan tentulah diharapkan memberikan manfaat, 
baik manfaat secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat: 
a. Sebagai bahan pengembangan teori pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan berpidato siswa kelas IX SMP 
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b. Digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam upaya 
melakukan penelitian lebih lanjut 
c. Sebagai bahan komparasi pada penelitian sejenis. 
2. Secara praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini akan bermanfaat: 
a. Bagi Siswa : 
Pembelajaran berpidato dengan pendekatan CTL sangat bermanfaat, 
karena siswa akan dapat mengkonstruksikan ide-ide, pengetahuan, 
pengalaman baik pengalaman dalam kehidupan nyata di dalam 
masyarakat atau meniru model yang ada kedalam keterampilan berpidato, 
siswa akan lebih aktif,kritis, dan kreatif. 
b. Bagi Guru : 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan tugas mengajar.   
2. Mendorong guru untuk selalu kreatif dan inovatif dalam merancang 
teknik pembelajaran. 
3. Meningkatkan profesionalisme. 
c. Bagi Pengambil Kebijakan Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya peningkatan 
perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
berbicara (berpidato) dengan penelitian ini yang berwenang dapat 
memilih atau menentukan pendekatan  sehingga pembelajaran akan lebih 
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efektif dan efisien, memberikan andil dalam meningkatkan hasil belajar, 
dapat meningkatkan out put sekolah 
 
d. Bagi Dunia Pendidikan: 
a. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan 







KAJIAN TEORI , KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS TINDAKAN  
 
A. Kajian  Teori 
Dalam bab ini akan dideskripsikan konsep-konsep yang berkaitan Dengan 
topik dalam penelitian ini, yaitu: (1) Pendekatan CTL, (2) Pembelajaran Bahasa 
Indonesia, (3) Tinjauan Tentang Berbicara, (4) Tinjauan Tentang Pidato,                     
(5)  Penilaian berbasis kelas,  (6) Penilaian berbasis portofolio. Fokus penelitian 
ini adalah mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpidato siswa 
dengan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching anf Learning). Di 
samping itu akan dideskripsikan hasil penelitian yang relevan. 
Deskripsi tersebut akan digunakan sebagai landasan bagi pemahaman 
konsep yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Pendekatan CTL 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang hakikat pendekatan, hakikat 
pendekatan CTL, strategi dan karakteristik pendekatan CTL, dan komponen 
utama pendekatan CTL 
Pendekatan dalam pengertian ini adalah usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode–
metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian. Pendekatan 
adalah seperangkat asumsi korelatif yang menangani hakikat pengajaran dan 
pembelajaran bahasa (Depdiknas,2004:70) Pendekatan bersifat aksiomatis. 
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Pendekatan memberikan hakikat pokok bahasan yang diajarkan. Pendekatan 
adalah konsep dasar yang melingkupi metode dengan cakupan teoritis 
tertentu. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode. 
Pendekatan dan metode diperlukan atau digarap pada tataran desain, 
tataran tempat menentukan tujuan, silabus, dan isi, serta merupakan wadah 
tempat menetapkan peranan–peranan para guru, para pembelajar, dan bahan 
pembelajaran. 
Dalam proses belajar mengajar diharapkan siswa dapat memahami 
suatu konsep pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mencapai pemahaman hingga dapat menerapkan ini diperlukan adanya 
pendekatan belajar mengajar. Sejalan dengan perkembangan  ilmu 
pengetahuan itu sendiri pendekatan dalam proses belajar mengajar pun selalu 
berkembang. Siswa belajar tidak hanya mengembangkan kemampuan mental 
(intelektual), tetapi sekaligus juga mengembangkan faktor kejiwaan yang lain. 
Oleh karena itu pendekatan belajar mengajar selalu terkait antara pengetahuan 
yang dipelajari itu ilmu jiwa (psikologi), dan ilmu pendidikan. Pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan orang-orang 
terus mencari pola pendekatan belajar yang paling sesuai, yang dapat 
memenuhi tuntutan siswa dalam belajar (Elaine B Johnson, 2002:3) 
a. Hakikat Pendekatan CTL 
Guru bahasa Indonesia harus menguasai dan dapat menerapkan 
berbagai pendekatan dan metode dalam pembelajaran di kelas. Pada saat 
ini berkembang pemikiran di kalangan para ahli pendidikan, bahwa anak 
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akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar 
akan bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya. Jadi anak 
tidak hanya mengetahui saja. 
Pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara pelajaran 
dengan hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah 
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
John Dewey (1916), diikuti oleh Katz (1918), Howey dan Zipher 
(1989). Bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembelajaran 
yang membantu guru menghubungkan mata pelajaran  dengan situasi 
dunia nyata dan pembelajaran yang memotivasi siswa agar 
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan sehari–
hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Siswa akan belajar dengan 
baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah diketahui dan 
dengan kegiatan atau peristiwa yang akan terjadi di sekelilingnya. 
Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, trasfer ilmu 
pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan 
masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun kelompok. 
Dalam pembelajaran guru dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan 
yang harus dijawab. 
What is the best way to convey the many concepts that are taught in a 
particular course so that all studets ca use and retain that build upon each 
other? How can a teacher communicate effectively with students who 
wonder about the reason for, the meaning of,and the relevance of what 
they study? How can we open the minds of a diverse student population so 
they can learn concepts and techniques that will open doord of opportunity 
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for them throughout theirlives? These are the challenges teachers face 
every day, the challenges that a curriculum and an  instructionsl approach 
based on contextual learning can help them face successfully 
(http://www.texas collaborative/whatIsCTL.htm ) 
 
Keterangan di atas dapat diterjemahkan secara bebas; (1) apakah 
cara yang paling baik untuk menjelaskan konsep-konsep yang diajarkan 
di sekolah sehingga siswa dapat menggunakan konsep-konsep tersebut? 
(2) Bagaimana pembelajaran itu dapat dipahami sebagai bagian yang 
paling berhubungan satu sama lain? (3) Bagaimana seorang guru dapat 
berkomunikasi dengan muridnya? (4) Bagaimana seorang guru menyadari 
adanya keragaman individu. Pertanyaan-pertanyaan itu yang dihadapi 
guru setiap hari dan pertanyaan-pertanyaan tersebut secara lengkap dapat 
dijawab dengan suatu kurikulum berdasar pembelajaran kontekstual. 
Dijelaskan bahwa: 
Building upon this understanding, contextual learning theory focuses on 
the multiple aspects of any learning environment, whether a classroom, a 
laboratory, a computer lab, a worksite, or wheat field. It encourages 
educators to choose and/or design learning environments that 
incorporate as many different forms of experience as possible, social, 
cultural,physical, and psycological-in workinh toward the desired 
learning outcomes. 
(http://ww.texas collaborative.org/whatIsCTL.htm ) 
 
Pembelajaran  kontekstual menekankan pada lingkungan tempat 
proses belajar mengajar itu dilaksanakan, kelas, laboratorium komputer, 
laboratorium dan lain-lain. Tempat-tempat tersebut dipandang mampu 
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menyediakan keragaman situasi yang membuat siswa merasa lebih 
nyaman untuk belajar sehingga diperoleh hasil belajar yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan 
Pendapat lain  yang diambil dari internet tentang hakikat 
pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
Contextual Teaching and Learning emphasizes higer level thingking, 
knowledge transfer across academic disiciplines, and collecting, 
analyzing information and data from multiple sources and viewpoints. 
Contextual Teaching is teaching that enables K-12 students to reinforce, 
expand and apply their acadenic knowledge and skills in svariety of in-
school and out of school settings in oder to solve simulated or real-world 
problems. Contextual Learning occurs when students apply  and 
experience what is being taught referencing real problems associated 
with their roles and responsibilities as family members, citizen, and 
workers (Source:http:depts,washington,edu/definingetl.htm.) 
 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa pengajaran dan 
pembelajaran kontekstual menekankan pada daya pikir yang tinggi, 
transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan, menganalisis, dan 
mengelompokkan data (informasi) baik secara individu maupun 
kelompok. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran memudahkan 
siswa untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan dengan mereka peroleh dengan maksud agar mereka dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilannya tersebut untuk 
memecahkan masalah yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
contextual terjadi ketika siswa mengaplikasikan apa yang telah mereka 
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pelajari di dalam kehidupan sehari-hari di dalam peranannya sebagai 
anggota keluarga, warga negara, siswa dan pekerja. 
Elaine B. Johnson dalam bukunya “Contextual Teaching and Learning” 
memberikan definisi CTL sebagai berikut: 
“The CTL system is an educational process that aims to help students see 
meaning in the academic material they are studying by connecting 
academic subject with the context of their daily lives, that is with the 
context of their personal social, and cultural circumtances. To achieve this 
aim,the system encompasses the following eight components: making 
meaningful connections, doing significant work, self-regulated learning, 
collaborating, critical and creative thingking nurturing the individual, 
reaching high standards, using aunhentic assessment” (Johnson, 
2002:25)” 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang membantu 
siswa untuk dapat menghubungkan atau mengkorelasikan antara ilmu 
pengetahuan dengan dunia nyata, dan memotivasi siswa untuk 
mengaitkan antara ilmu yang telah dipelajari dengan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari dalam perannya sebagai anggota keluarga 
masyarakat, dimana proses belajar itu diperlukan, dengan cara 
mengkontruksikan sendiri. 
b. Strategi dan Karakteristik Pembelajaran CTL 
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Guru dituntut menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan 
memberikan kegiatan yang bervariasi, sehingga dapat melayani perbedaan 
individu siswa, mengaktifkan siswa dan guru, mendorong perkembangan 
kemampuan baru, menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, 
responsif,  Pada akhirnya siswa memiliki motivasi tinggi untuk 
belajar.Namun dalam keseharian, guru masih terjebak pada filosofi dan 
pendekatan lamanya. Hal ini nampak jelas pada evaluasi yang mereka 
lakukan. Evaluasi yang digunakan oleh para guru di lapangan masih 
berpedoman pada paradigma lama yang hanya mengukur kemampuan 
kognitif dengan bentuk-bentuk evaluasi yang hampir tidak berubah sama 
sekali dengan kurikulum sebelumnya.  
Ada beberapa strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan 
guru secara kontekstual seperti yang  terdapat dalam internet berikut: 
 Contextual learning: occurs in close relationship with actual 
experience,allowing students to test academic theories through real 
worl applications. Contextual teaching and learning strategis: 
emphasize problrm-solving; recognize the need for teaching and 
learning to accur in a variety of contexts such as home, community, 
and work sites; teach students to monitor and direct their own 
lwarning so they become self-regulated learners;anchor teaching in 
students diverse life-contexts; encourage students to learn from each 
other and together; and employ authentic assessment. 
 (http;//www.ncsl.org/programs/employ/contexlearn.htm) 
 
Pada keterangan lain  dijelaskan strategi pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual sebagai berikut: 
Present a contextual learning etperience, which fallow these CTL 
strategis; is problem based; uses multiple conteks; draws on student 
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divensity; suparts self regulated learning; uses interdependent learning 
groups, employs aunthentic assessment. 
(http:www.ateec/curric/etilnfo.cfm) 
 
Strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan guru secara 
kontekstual berdasarkan kedua keterangan diatas bahwa: 
Pertama, pembelajaran  menekankan pada pembelajaran berbasis 
masalah. Dalam kegiatan ini siswa terlebih dahulu diminta untuk 
mengobservasi dan mencatat pemasalahan-permasalahan yang muncul di 
lingkungan mereka. Di sini guru merangsang siswa untuk berpikir kritis 
dalam memecahkan masalah.  
Kedua, pembelajaran sebaiknya dilakukan atau dilaksanakan di 
berbagai situasi. Guru memberikan tugas yang dapat dilakukan di 
berbagai konteks situasi atau lingkungan siswa, misalnya, di sekolah, 
keluarga, dan lingkungan masyarakatnya dan penugasan siswa untuk 
belajar di luar kelas. 
Ketiga, mengarahkan kepada siswa untuk memonitor aktivitas 
belajar mereka sendiri sehingga mereka akan menjadi pebelajar yang 
mandiri. Siswa diarahkan untuk mencarai, menganalisis, dan 
menggunakan informasi dengan sedikit dan bahkan tanpa bantuan guru. 
Keempat, memotivasi siswa untuk belajar dari siswa lain dengan 
cara belajar bersama-sama atau belajar kelompok. Aktivitas belajar secara 
kelompok dapat memperluas perspektif serta membangun percakapan 
interpersonal untuk berhubungan dengan orang lain. Guru dapat 
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membentuk kelompok dengan anggota bervariasi sesuai dengan tingkat 
kesulitan tugas. 
Kelima, membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan 
masyarakat. Sekolah dapat melakukan kerja sama dengan masyarakat dan 
orangtua siswa yang memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. 
Hal ini perlu dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar secara 
langsung. 
Keenam, merupakan penilaian autentik. Dalam pembelajaran 
kontekstual, penilaian autentik dapat membantu siswa untuk menerapkan 
informasi akademik dan kecakapan yang telah diperoleh pada situasi 
nyata untuk tujuan tertentu. 
Di samping strategi pembelajaran, perlu diketahui juga  
karakteristik pembelajaran berbasis CTL, yaitu: (1) kerja sama saling 
menunjang, (2) menyenangkan tidak membosankan, (3) belajar dengan 
bergairah, (4) pembelajaran terintegrasi, (5) menggunakan berbagai 
sumber, (6) siswa aktif, (7) sharing dengan teman, (8) siswa kritis guru 
kratif, (9) laporan kepada orang tua bukan hanya raport, melainkan hasil 
karya siswa.(Depdiknas ,2003:49) 
Hasil yang diharapkan dalam pembelajaran melalui pendekatan 
kontekstual antara lain: (1) siswa belajar melalui mengalami, bukan  
menghafal, (2) siswa mampu mengkonstruksikan pengetahuan di benak 
mereka sendiri, (3) siswa terbiasa memecahkan masalah, menemukan 
sesuatu yang berguna bagi dirinya  dan bergelut dengan ide-ide, (4) siswa 
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menjadi aktif, kritis, dan kreatif, (5) kelas menjadi produktif, 
menyenangkan, dan tidak membosankan, (6) didnding kelas dan lorong-
lorong sekolah penuh dengan hasil karya siswa, peta, gambar, artikel, 
puisi komentar, foto tokoh, diagram-diagram, (7) siswa selalu dikepung 
berbagai informasi. Kelas CTL adalah siswa yang selalu ramai dan 
gembira dalam belajar (Depdiknas, 2003:48) 
 
c. Komponen Utama Pembelajaran CTL 
Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama. Sebuah kelas 
dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual (Contextual teaching and 
Learning) jika menerapkan ketujuh komponen tersebut dalam 
pembelajarannya. Tujuh komponen utama itu adalah sebagai berikut  
1) Konstruktivisme (Contructivism)  
Menurut prinsip konstruktivisme, seorang pengajar atau guru 
berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses 
belajar siswa berjalan dengan baik.Tekanan ada pada siswa yang 
belajar dan bukan pada guru yang mengajar.Constructivism 
(konstruktivisme) merupakan landasan berpikir (filosofis) pendekatan 
CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas 
(sempit) dan tidak sekonyong– onyong.Pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta–fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil 
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dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata. 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut  dengan 
ide–ide. Guru tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan 
kepada siswa, siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak 
mereka sendiri. Esensi dari teori konstruktivis adalah ide bahwa siswa 
harus menemukan dan mentrasformasikan suatu informasi kompleks 
ke situasi lain, dan apabila dikendaki, informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri. 
Dengan dasar itu pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
‘mengkontruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses 
pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui 
keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat 
kegiatan, bukan guru. 
Fungsi  guru sebagai mediator dan fasilitator dapat dijabarkan 
dalam beberapa tugas sebagai berikut:  
a). Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 
bertanggungjawab dalam membuat rancangan , proses, dan 
penelitian. 
b). Menyediakan atau memberikan kegiatan–kegiatan yang 
merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk 
mengekspresikan gagasan–gagasannya dan mengkomunikasikan 
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ide ilmiah mereka (Watts & Pope.1989).Menyediakan sarana 
yang merangsang siswa berpikir secara produktif. Menyediakan 
kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses 
belajar siswa .Guru harus mengamati siswa. 
c). Memonitoring, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah 
pemikiran siswa jalan atau tidak.Guru menunjukkan dan 
mempertanyakan apakah pengetahuan murid itu berlaku untuk 
menghadapi persoalan baru yang berkaitan. 
Agar peran dan tugas tersebut berjalan dengan 
optimal,diperlukan beberapa kegiatan yang perlu dikerjakan dan juga 
beberapa pemikiran yang perlu disadari oleh pengajar: 
a). Guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa untuk lebih 
mengerti apa yang sudah mereka ketahui dan pikirkan 
b). Tujuan dan apa yang akan dibuat di kelas sebaiknya dibicarakan 
bersama sehingga siswa sungguh terlibat. 
c). Guru perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan siswa 
d). Diperlukan keterlibatan dengan siswa yang sedang berjuang dan 
kepercayaan kepada siswa bahwa mereka dapat belajar. 
e). Guru perlu mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat 
mengerti dan menghargai pemikiran siswa,karena kadang siswa 
berpikir berdasarkan pengandaian yang tidak diterima guru. 
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Karena siswa harus membangun sendiri pengetahuan 
mereka,seorang guru harus melihat mereka bukan sebagai lembaran 
kertas putih kosong atau tabularasa, mereka sudah membawa 
‘pengetahuan awal’. Pengetahuan yang mereka punyai adalah dasar 
untuk membangun pengetahuan selanjutnya, karena itu guru perlu 
mengerti pada taraf manakah pengetahuan mereka.(Von Glasersfeld, 
1989). Apapun yang yang dikatakan seorang murid dalam menjawab 
suatu persoalan adalah jawaban yang masuk akal bagi mereka pada 
saat itu. Ini perlu ditanggapi serius, apapun ‘salah’ mereka seperti 
yang dilihat guru. Bagi murid, dinilai salah merupakan suatu yang 
mengecewakan  dan mengganggu. Berikan jalan kepada mereka 
untuk menginterpretasikan pertanyaan. Dengan demikian diharapkan 
jawaban akan lebih baik. Guru perlu belajar mengerti cara berpikir 
mereka sehingga dapat membantu memodifikasikannya. Baik dilihat 
bagaimana jalan berpikir mereka itu mengenai persoalan yang ada. 
Tanyakan kepada mereka bagaimana mereka mendapatkan jawaban 
itu. Ini cara yang baik untuk menemukan pemikiran mereka dan 
membuka jalan untuk menjelaskan mengapa suatu jawaban tidak 
berlaku untuk keadaan tertentu.  
Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. 
Pemahaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila 
selalu diuji dengan pengalaman baru. Menurut Piaget manusia 
memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti kotak–kotak 
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yang masing–masing berisi informasi bermakna yang berbeda–beda.  
Pengalaman sama bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda–beda 
oleh masing–masing individu dan disimpan dalam kotak yang 
berbeda. Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotak–kotak  
(struktur pengetahuan) dalam otak manusia melalui dua cara, yaitu 
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi maksudnya struktur pengetahuan 
dikembangkan baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur  
pengetahuan yang sudah ada. Akomodasi maksudnya struktur 
pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk menampung dan 
menyesuaikan dengan hadirnya pengalaman baru. Pada umumnya 
kita juga sudah menerapkan filosofi ini dalam pembelajaran sehari–
hari, yaitu ketika merancang pembelajaran dalam bentuk siswa 
bekerja, praktik mengerjakan sesuatu, berlatih secara fisik menulis 
karangan, mendemonstrasikan, menciptakan ide dsb 
Haris Mujiman (2007:47) Konstruktivisme menganggap 
bahwa : 
1. Belajar = membentuk makna 
2. Makna diciptakan siswa sendiri 
3. Konstruksi makna dipengaruhi oleh pengetahuan yang sudah 
dimiliki 
4. Konstruksi pengetahuan baru merupakan proses yang terjadi terus 
menerus 
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5. Proses konstruksi pengetahuan baru didahului rasa 
keingintahuan–Curiosity, yang dapat dirangsang,dengan 
penyajian masalah–masalah oleh guru, untuk dibahas oleh siswa. 
2) Menemukan ( Inquiry ) 
Menemukan (inquiry) merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis kontekstual .Pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat 
fakta – fakta,tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu 
merancang kegiatan yang merajuk pada kegiatan menemukan, misal : 
untuk mengajarkan kalimat majemuk, guru tidak menyampaikan  
fakta saja melalui ceramah ,melainkan siswa menjodoh–jodohkan 
kalimat tunggal sampai mereka menemukan sendiri ciri kalimat 
majemuk. Tentunya pembelajaran dirancang dengan menarik dan 
menantang. Siswa dapat menemukan sendiri tanpa harus dari buku. 
Berikut ini siklus menemukan /Inquiry : a. Observasi (Observatin), b. 
Bertanya (Question), c. Mengajukan dugaan (Hiphotesis)                      
d. Pengumpulan data (Data gathering), e. Penyimpulan (Conclusion) 
3) Bertanya (Question ) 
Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang 
berawal dari sebuah pertanyaan. Pertanyaan berguna untuk 
mendorong, membimbing dan menilai kemampuan siswa. 
Questioning ( bertanya ) merupakan strategi utama pembelajaran 
yang berbasis CTL. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
  46 
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan 
bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang 
sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahuinya. 
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 
berguna untuk: a). Menggali informasi, baik administrasi maupun 
akademis, b).Mengecek pemahaman siswa, c) Mengetahui sejauh 
mana keingintahuan siswa, d.) Mengetahui hal – hal yang sudah 
diketahui siswa, e). Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang 
dikehendaki guru, f). Untuk membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari siswa, g). Untuk menyegarkan kembali pengetahuan 
siswa  
Hampir pada semua aktivitas belajar, questioning dapat 
diterapkan; antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, 
antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang 
didatangkan ke kelas dsb. 
Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, 
bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika 
mengamati, dsb. Kegiatan–kegiatan itu akan menumbuhkan dorongan 
untuk ‘bertanya’ 
4) Masyarakat Belajar ( Learning Community ) 
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Kerjasama dengan orang lain dapat memberikan pengalaman 
belajar bagi siswa. Siswa dapat mengembangkan pengalaman 
belajarnya setelah berdiskusi dengan temannya. Masyarakat belajar 
menyarankan bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama 
dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari bertukar pendapat 
dengan temannya, dengan orang lain,antara yang tahu dengan yang 
belum tahu,di ruang kelas, di ruang lain,di halaman, atau dimanapun. 
Dalam kelas yang kontekstual, disarankan selalu melaksanakan 
pembelajaran dalam kelompok belajar. Siswa belajar di kelompok 
yang anggota – anggotanya diharapkan heterogen. Yang pandai 
mengajari yang lemah, yang tahu berada di kelompok yang belum 
tahu, yang cepat menangkap berada satu kelompok dengan yang 
lambat.Kelompok siswa upayakan dapat selalu bervariasi dari segi 
apapun. 
Konsep Learning Community menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Ketika 
seorang anak baru belajar meraut elektronik,ia bertanya kepada 
temannya “ Bagaimana caranya ?” Tolong bantu aku! Lalu temannya 
yang sudah biasa,menunjukkan cara mengoperasikan alat itu. Maka 
,dua orang anak itu sudah membentuk masyarakat belajar  ( Learning 
Community ) 
Hasil belajar diperoleh dari ‘ Sharing ‘ antara teman , antar 
kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang ini,di 
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kelas ini, di sekitar sini, juga orang–orang  yang ada di luar sana 
semua adalah anggota masyarakat belajar. Dalam kelas CTL, guru 
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok–
kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok–kelompok yang 
anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu 
memberi tahu yang belum tahu , yang cepat menangkap mendorong 
temannya yang lambat,yang mempunyai gagasan segera memberi 
usul, dan  seterusnya. Kelompok siswa bisa sangat bervariasi 
bentuknya, baik keanggotaan jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa 
di kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi dengan 
mendatangkan seorang ahli ke kelas. Misalnya tukang sablon,petani 
jagung,peternak susu,teknisi komputer,tukang cat mobil, tukang 
reparasi kunci, dan sebagainya.  
Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi 
dua arah. “Seorang guru mengajari siswanya“ bukan contoh 
masyarakat belajar karena komunikasi hanya terjadi satu arah,yaitu 
informasi  hanya datang dari guru ke arah siswa,tidak ada arus 
informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa 
.Dalam contoh ini yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam 
masyarakat belajar,dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam 
komunikasi pembelajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat 
dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang 
diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta 
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informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan saling 
belajar ini bisa terjadi apabila tidak ada pihak yang dominan dalam 
komunikasi,tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya,tidak 
ada pihak yang menganggap paling tahu,semua pihak mau saling 
mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwa setiap orang lain 
memiliki pengetahuan ,pengalaman atau keterampilan yang berbeda 
yang perlu dipelajari. 
Kalau setiap orang mau belajar dari orang lain,maka setiap 
orang lain bisa menjadi sumber belajar, dan ini berarti setiap orang 
akan sangat kaya, dengan pengetahuan dan pengalaman. Metode 
pembelajaran dengan teknik “Learning Community “ ini sangat 
membantu proses pembelajaran di kelas . Praktiknya dalam 
pembelajaran terwujud dalam : 
a. Pembentukan kelompok kecil 
b. Pembentukan kelompok besar 
c. Mendatangkan “ Ahli “ ke kelas 
d. Bekerja dengan kelas sederajat 
e. Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya 
f. Bekerja dengan masyarakat 
Masyarakat belajar dapat terjadi jika terjadi komunikasi dua 
arah atau lebih. Kegiatan belajar akan berjalan dengan baik apabila 
kelompok tidak didominasi anggotanya. Semua anggota upayakan 
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terbuka, bebas berbicara, dan saling aktif. Fungsi guru sebagai 
fasilitator dibutuhkan dalam masyarakat belajar tersebut. 
5) Pemodelan ( Modelling ) 
Dalam kontekstual, guru bukanlah model satu–satunya. Model 
dapat diambil dari mana saja. Model dapat dirancang  dengan 
melibatkan siswa. Seorang siswa dapat ditunjuk untuk menjadi model 
dihadapan teman-temannya.  
Pemodelan adalah pemberian model agar siswa dapat belajar 
dari model tersebut. Maksudnya dalam sebuah pembelajaran  
keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa ditiru.  
 
6) Refleksi ( Reflextion ) 
Refleksi sangat dibutuhkan dan bagian penting dalam 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Refleksi adalah cara 
berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang 
tentang apa–apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. 
Pembelajar menilai bagaimana ia belajar,apa yang berhasil, apa yang 
gagal, dan untuk ke depan sebaiknya bagaimana . Sasaran refleksi 
adalah seluruh proses pembelajaran. Siswa mengendapkan apa yang 
baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru,yang 
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. 
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian aktivitas,atau 
pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna 
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diperoleh dari proses,pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui 
konteks pembelajaran,yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit.. 
Guru atau orang dewasa membantu siswa membuat 
hubungan–hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sbelumnya 
dengan pengetahuan yang baru. Dengan begitu,siswa merasa 
memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru 
dipelajarinya. Kunci dari itu semua adalah, bagaimana pengetahuan 
itu mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah 
dipelajari dan bagaimana merasakan ide–ide baru. Pada akhir 
pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan 
refleksi. Realisasinya berupa : 
a. Pernyataan langsung tentang apa–apa yang diperolehnya hari itu 
b.  Catatan atau jurnal di buku siswa 
c. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu 
d. Diskusi 
e. Hasil karya 
7) Penilaian yang Sebenarnya ( Authentic Assessment ) 
Perkembangan belajar siswa tentunya perlu diketahui. 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan 
benar. Apabila data yang dikumpulkan guru mengidentifikasikan 
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bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar,maka guru segera 
bisa mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari 
kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu 
diperlukan disepanjang proses pembelajaran, maka assessment tidak 
dilakukan diakhir periode (semester) pembelajaran seperti pada 
kegiatan evaluasi hasil belajar (seperti UN/US) tetapi dilakukan 
bersama dengan scara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan 
pembelajaran. Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian 
(assessment) bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. 
Pembelajaran yang benar memang seharusnya ditekankan pada upaya 
membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn), 
bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di 
akhir periode pembelajaran. Karena assessment menekankan proses 
pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari 
kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses 
pembelajaran . guru yang ingin mengetahui perkembangan belajar 
bahasa inggris bagi para siswanya harus mengumpulkan data dari 
kegiatan nyata saat para siswa menggunakan bahasa inggris,bukan 
pada saat para siswa mengerjakan tes bahasa inggris. Data yang 
diambil dari kegiatan siswa saat siswa melakukan kegiatan berbahasa 
inggris baik di dalam kelas maupun di luar kelas itulah yang disebut 
data authentic.Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan melalui 
hasil.  
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Karakteristik Authentic Assessment : a).Dilaksanakan selama 
dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, b). Bisa digunakan 
formatif ataupun sumatif, c). Yang diukur keterampilan dan 
performansi ,bukan mengingat fakta, d). Berkesinambungan, e). 
Terintegrasi, f). Dapat digunakan sebagai feed back 
 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran berbahasa adalah pembelajaran berkomunikasi, sehingga 
diarahkan pembelajaran tersebut untuk meningkatkan keterampilan siswa 
dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis. Bahasa 
sebagai  sarana komunikasi digunakan untuk berbagai fungsi sesuai dengan 
apa yang ingin disampaikan oleh penutur. Pembelajaran bahasa selalu 
berkaitan dengan kegiatan mendengarkan , berbicara, membaca, atau menulis. 
Keempat kegiatan berbahasa tersebut dapat menjadi fokus pembelajaran. 
Dalam pengembangan pembelajaran itu menjadi pembelajaran yang lebih 
rinci, muncul kegiatan berbahasa lainnya sehingga keempat aspek itu 
dilaksanakan  secara terpadu. 
Contoh: 
Pembelajaran berpidato, pembelajaran tersebut dikembangkan menjadi 
sejumlah pembelajaran yang lebih rinci dan sistematis, sehingga dapat terlihat 
sebagai berikut: Mendengarkan pidato, menulis naskah pidato, membaca 
naskah pidato, berpidato. 
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3. Tinjauan Tentang Berbicara 
a. Hakikat Berbicara 
 “Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atas kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Tarigan (1983:15 dalam 
Materi terintegrasi 2004 Bahasa Indonesia). 
Mulgrave (1954: 3-4 dalam Materi Terintegrasi Bahasa Indonesia)    
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau 
kata-kata untuk mengekspresikan pikiran , berbicara merupakan sistem 
tanda yang dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan otot-otot dan 
jaringan otot manusia untuk mengkomunikasikan ide-ide, berbicara 
merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor fisik, 
psikis, neorologis, semantik dan linguistik secara ekstensif sehingga dapat 
dianggap sebagai alat yang sangat penting untuk melakukan kontrol 
sosial. 
Larry King (2007:2), berbicara merupakan komunikasi manusia 
yang paling mendasar, yang membedakan kita sebagai suatu spesies. 
Bicara itu seperti main golf, mengendarai mobil, atau mengelola toko-
semakin sering melakukannya semakin mahir dan senang untuk 
melakukannya. Tetapi harus mengetahui dasar-dasarnya terlebih dulu. 
Bicara itu menyenangkan. Asdi. S (1982: 30-32), berbicara merupakan 
suatu kegiatan yang mengikutsertakan sebagian besar dari anggota tubuh 
kita. Berbicara atau yang disebut kegiatan komunikasi lisan, merupakan 
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kegiatan individu dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan kepada 
individu lain atau kepada kelompok orang yang disebut audience atau 
majelis. Dalam buku retorika, ilmu berpidato. Kegiatan berbicara baru 
terjadi bila terpenuhinya tiga unsur: a) pembicara, b) Pembicaraan atau 
pesan, c) lawan bicara atau majelis.  
Berbicara merupakan ungkapan pikiran dan perasaan seseorang 
dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Kemampuan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-
kata, untuk mengekspresikan,  menyatakan, menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian 
nada, tekanan, dan penempatan persendian.   
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan berbicara merupakan sistem tanda-tanda 
yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang 
memanfaatkan sejumlah otot-otot dan jaringan otot tubuh manusia demi 
maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. 
Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik 
sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat 
manusia yang paling penting bagi kontrol sosial.  
Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada 
penyimak hampir-hampir secara langsung apakah sang pembicara 
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memahami atau tidak baik bahan pembicaraannya maupun para 
penyimaknya, apakah dia bersikap tenang serta dapat menyesuaikan diri 
atau tidak, pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasannya, dan 
apakah dia waspada serta antusias atau tidak (Henry Guntur T:15)  
Dengan demikian, berbicara adalah suatu alat untuk 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak 
Semakin banyak memiliki kemampuan bicara di depan publik, semakin 
besar kemungkinan kesuksesan karena dengan kemampuan  tersebut. 
Oleh karena itu berbicara merupakan keterampilan berbahasa. Sebagai 
keterampilan maka banyak hal yang terlihat dalam kegiatan berbicara. 
Gagasan yang mendasari berbicara, tata bahasa yang runtut, cara 
penyampaian jelas, gaya pilihan struktur dan kosa kata,  kelancara laval 
dan intonasi dan lain sebagainya sehingga dapat dipahami oleh 
pendengar, yang kesemuanya itu perlu dikuasai seseorang agar mampu 
/terampil berbicara dengan baik.  
Larry King  (2007: 61) Ciri-ciri pembicara terbaik adalah: 
1. Memandang suatu hal dari sudut pandang yang baru, mengambil titik 
pandang yang tak terduga pada hal-hal umum 
2. Mempunyai cakrawala luas. 
3. Antusias 
4. Tidak pernah membicarakan diri sendiri 
5. Sangat ingin tahu 
6. Menunjukkan empati 
7. Mempunyai selera humor 
8. Punya gaya bicara sendiri 
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Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa komunikasi lisan 
atau berbicara, agar komunikasi pembicaraan tersebut dapat dipahami 
pendengar, maka cara penyampaian, tata bahasa, pilihan struktur dan kosa 
kata, kelancaran laval dan intonasi harus jelas. Oleh karena itu latihan 
berbicara harus sesering mungkin dilakukan, agar dapat berbicara dengan 
baik. 
Perlu diketahui bahwa  resep kesuksesan yang perlu dipraktikan 
dalam penampilan di depan umum adalah riset yang kuat, latihan 
penampilan, dan tidak tegang-3R (Research, Rehearse, Relaks), Charles 
Bonar Sirait, 2007: 8  
Dalam kenyataannya berbicara memerlukan keberanian dan rasa 
percaya diri, karena berbicara menggunakan bahasa atau gerak tubuh, 
intonasi, nada, kontak mata, dan semua ciri lain yang dapat membantu 
orang menangkap makna seperti dalam berbicara. Ann Raimes juga 
mengemukakan berbicara (bahasa lisan) memiliki variasi dialek, suara 
(nada, tekanan,dan irama) dan gerakan tubuh (gestrur dan ekspresi wajah), 
jeda dan intonasi, serta pendengarnya ada di tempat pembicara sehingga 
dapat memberi respons secara langsung (Raimes, 1983:4-5) 
b. Tujuan dan Manfaat Berbicara 
1). Tujuan Pembelajaran Berbicara 
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 
dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogyanya 
pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
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dikomunikasikan mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap 
para pendengar, mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala 
situasi pembicara baik secara umum maupun perorangan. 
Tujuan yang harus dicapai melalui pembelajaran berbicara di 
Sekolah Menengah Pertama kelas IX adalah agar siswa mampu 
mengungkapkan pikiran, perasaan  dan informasi dalam  bentuk 
komentar dan laporan, mampu mengungkapkan kembali cerpen dan 
puisi dalam bentuk lain, mampu  mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam pidato dan diskusi,  mampu mengungkapkan 
tanggapan terhadap pementasan naskah drama. (BSNP,2007: 
38,43,48,53) 
Selanjutnya Tarigan (1999:9) , tujuan pembelajaran berbicara 
memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia. Untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, yaitu berpikir kreatif, 
menggunakan akal sehat, menerapkan pengetahuan yang berguna 
serta dapat memecahkan masalah dan memiliki kematangan 
emosional. Dari aspek berbicara tujuan yang secara khusus yang 
harus dimiliki siswa adalah agar siswa mampu memberikan informasi 
lisan tentang berbagai hal dan dapat menggunakan gagasan, pendapat, 
pengalaman, dan kesan, mampu mengungkapkan perasaan secara 
lisan serta mampu berinteraksi, menjalin hubungan dengan orang lain 
secara lisan. 
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 Siswa bukan sekedar belajar bahasa, melainkan belajar 
berkomunikasi, kemampuan berkomunikasi yang mendasar ialah 
mampu menangkap makna dan pesan termasuk menafsirkan dan 
menilai serta mengekspresikan diri dengan bahasa. Dengan bekal 
kemampuan itu siswa diharapkan dapat mempertajam kepekaan dan 
perasaannya, serta meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar. 
Untuk mencapai tujuan itu siswa tidak sekedar dibekali kemampuan 
memahami dan menggunakan kalimat dalam satu konteks tertentu 
melainkan memahami dan menggunakan kalimat berbagai konteks 
komunikasi, untuk itu siswa perlu diperkenalkan pada aneka bentuk 
teks/ bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia 
siswa. 
Taraf kemampuan berbicara siswa bervariasi, mulai dari taraf 
baik, sedang, atau gagap, dan ada siswa yang lancar menyatakan 
keinginan, rasa senang, sedih atau pada saat sakit, bahkan mungkin 
menyatakan pendapatnya mengenai sesuatu walaupun dalam susunan 
kata yang salah. 
Berdasarkan kenyataan tersebut maka dapat dijadikan landasan 
pengajaran berbicara di sekolah sebagai sarana komunikasi mencakup 
sembilan hal : 
1. Berbicara dan menyimak adalah kegiatan resiprokal 
2. Berbicara adalah proses individu berkomunikasi 
3. Berbicara adalah ekspresif kreatif 
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4. Berbicara adalah tingkah laku 
5. Berbicara  tingkah laku yang dipelajari 
6. Berbicara  dipengaruhi kekayaan pemahaman 
7. Berbicara merupakan sarana memperluas cakrawala 
8. Kemampuan linguistik dan lingkungan berkaitan erat 
9. Berbicara adalah pancaran pribadi 
2). Manfaat Pembelajaran Berbicara 
Tidak dapat disangkal bahwa berbicara mempunyai peranan 
sosial yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Berbicara 
merupakan alat komunikasi tatap muka yang sangat vital. Berbicara 
juga merupakan suatu daya pemersatu yang ampuh yang cenderung 
mempersatukan kelompok-kelompok sosial, dapat juga bertindak 
sebagai suatu daya pemecah belah. 
Berbicara sebagai suatu cara berkomunikasi. Manusia adalah 
makhluk sosial dan tindakannya yang pertama dan yang paling 
penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan tempat saling 
mempertukarkan pengalaman, saling mengemukakan dan menerima 
pikiran, saling mengutarakan perasaan atau saling mengekspresikan 
serta menyetujui sesuatu pendirian atau keyakinan. Ujaran sebagai 
suatu cara berkomunikasi sangat mempengaruhi kehidupan-
kehidupan individu saling bertukar pendapat, gagasan, perasaan, 
keinginan, dengan bantuan lambang-lambang (kata). Betapa besarnya 
peranan bahasa dalam kehidupan manusia. 
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Selanjutnya Tarigan (1999:19), empat manfaat utama yang 
dimiliki pembelajaran keterampilan berbicara: 
1. Memiliki keterampilan sosial (sosial skill), kemampuan untuk 
berpartisipasi secara efektif dalam hubungan-hubungan 
masyarakat, menuntut untuk mengetahui: 
a. apa yang harus dikatakan 
b. bagaimana cara mengatakan 
c. apabila mengatakan 
d. d.kapan tidak mengatakan 
2. Memiliki ketrampilan semantik (semantic skill), kemampuan 
untuk mempergunakan kata-kata dengan tepat dan penuh 
pengertian (harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai 
makna yang terkandung dalam kata-kata. 
3. Memiliki keterampilan fonetik (phonetic skill): kemampuan 
membentuk unsur-unsur fonetik secara tepat, keterampilan ini 
turut mengemban serta menentukan persetujuan/ penolakan 
sosial. 
4. Keterampilan vocal (Vocal skill): kemampuan menciptakan efek 
emosional yang diinginkan dengan suara. 
c. Materi Pembelajaran Berbicara di Sekolah Menengah Pertama 
Kerangka standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang harusdiketahui,dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa setiap 
tingkatan yang disajikan dalam lima komponen utama Yaitu (1) Standar 
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kompetensi, (2) Kompetensi Dasar, (3) Materi Pokok, (4) Kegiatan 
Pembelajaran, (5) Indikator. Standar kompetensi mencakup aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis. Aspek-aspek tersebut 
dilaksanakan secara terpadu.(Depdiknas,2004: 565). 
Sesuai dengan standar kompetensi bahan kajian bahasa Indonesia 
khususnya berbicara pada kelas IX, adalah siswa mampu mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk komentar dan laporan, 
meliputi: mengkritik dan memuji berbagai karya (seni atau produk) 
dengan bahasa yang lugas dan santun, melaporkan peristiwa secara lisan 
dengan menggunakan kalimat yang jelas,mampu mengungkapkan 
kembali cerpen dan puisi dalam bentuk lain, meliputi: menceritakan 
secara lisan isi cerpen, menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasikan 
dengan berpedoman pada kesesuaian isi puisi dan suasana .irama yang 
dibangun . Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi 
dalam pidato dan diskusi, meliputi: berpidato/berceramah/berkhotbah 
dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume suara yang jelas, 
menerapkan prinsip-prinsip diskusi. Mampu mengungkapkan tanggapan 
terhadap pementasan naskah drama, meliputi: membahas naskah drama 
yang naskahnya ditulis siswa, menilai pementasan drama yang dilakukan 
oleh siswa” (BSNP, IX.2007: 37-53). 
Standar kompetensi berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia secara umum (kelas VII s.d IX) adalah sebagai berikut:” 
Diharapkan siswa mampu  mengungkapkan pengalaman dan informasi 
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melalui kegiatan bercerita dan menyampaikan pengumuman meliputi 
menceritakan pengalaman yang paling mengesankan, menggunakan 
pilihan kata dan kalimat efektif, menyampaikan pengumuman dengan 
intonasi yang tepat serta menggunakan kalimat-kalimat yang lugas dan 
sederhana. Mampu mengekaspresikan pikiran dan perasaan melalui 
kegiatan bercerita, meliputi bercerita dengan urutan yang baik, suara, 
lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat, bercerita dengan alat peraga, 
mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman 
melalui kegiatan menanggapi cerita dan telepon. Meliputi: menceritakan 
tokoh idola dengan mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan 
alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai. Bertelepon 
dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun. Mampu 
mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen, meliputi cara 
menanggapi pembacaan cerpen, menjelaskan hubungan lattar suatu 
crepen dengan realitas sosial” (BSNP.VII, 2007: 2-16) “ Diharapkan 
siswa mampu mengungkap berbagai informasi melalui wawancara dan 
presentasi laporan, meliputi: berwawancara dengan nara sumber dari 
berbagai kalangan dengan memperhatikan etika berwawancara, 
menyampaikan laporan secara lisan dengan bahasa yang baik dan benar. 
Mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bermain peran, 
meliputi: bermain peran sesuai dengan naskah yang ditulis siswa, bermain 
peran dengan improvisasi sesuai dengan kerangka naskah yang ditulis 
oleh siswa. Mampu mengemukakan pikiran, perasaan, dan informasi 
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melalui kegiatan diskusi dan protokoler, meliputi menyampaikan 
persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai 
dengan bukti atau alasan, membawakan acara dengan bahasa yang baik 
dan benar serta santun. Mampu mengapresiasikan kutipan novel remaja 
(asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi, meliputi: kutipan novel 
remaja (asli atau terjemahan), menanggapi hal-hal yang menarik dari 
kutipan novel remaja (asli atau terjemahan)” (BSNP VIII,2007: 17-34)” 
“Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 
komentar dan laporan , meliputi: mengkritik dan memuji berbagai karya 
(seni atau produk) dengan bahasa yang lugas dan santun, melaporkan  
peristiwa secara lisan dengan menggunakan kalimat yang jelas,mampu 
mengungkapkan kembali cerpen dan puisi dalam bentuk lain, meliputi: 
menceritakan secara lisan isi cerpen, menyanyikan puisi yang sudah 
dimusikalisasikan dengan berpedoman pada kesesuaian isi puisi dan 
suasana .irama yang dibangun . Mampu mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi dalam pidato dan diskusi, meliputi: 
berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang tepat dan 
artikulasi serta volume suara yang jelas, menerapkan prinsip-prinsip 
diskusi. Mampu mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan naskah 
drama, meliputi: membahas naskah drama yang naskahnya ditulis siswa, 
menilai pementasan drama yang dilakukan oleh siswa” (BSNP, IX.2007: 
37-53). 
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Berdasarkan standar kompetensi di atas jenis-jenis berbicara di 
Sekolah Menengah Pertama adalah: (1) menceritakan pengalaman yang  
paling mengesankan,  menyampaikan pengumuman, (2)  bercerita dengan 
urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat, 
bercerita dengan alat peraga, (3) menceritakan tokoh idola dengan 
mengemukakan identitas tokoh, keunggulan, dan alasan mengidolakannya 
dengan pilihan kata yang sesuai, bertelepon dengan kalimat yang efektif 
dan bahasa yang santun., (4) menanggapi pembacaan cerpen,                     
(5) wawancara dan presentasi laporan, (6)  bermain peran, (7) 
menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat dalam 
diskusi disertai dengan bukti atau alasan, membawakan acara dengan 
bahasa yang baik dan benar serta santun, (8) mengapresiasikan kutipan 
novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi, (9) 
mengkritik dan memuji berbagai karya, (10) melaporkan  peristiwa,          
(11) menceritakan secara lisan isi cerpen, menyanyikan puisi yang sudah 
dimusikalisasikan (12) berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi 
yang tepat dan artikulasi serta volume suara yang jelas, menerapkan 
prinsip-prinsip diskusi, (13) pementasan naskah drama. 
Di bagian ini akan dibahas materi salah satu dari keempat aspek 
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu aspek berbicara. Standar kompetensi 
berbicara kurikulum yang disempurnakan , dalam penelitian ini akan 
dibahas lebih fokus yaitu standar kompetensi berbicara di kelas IX pada 
semester genap, adapun standar kompetensi sebagai berikut: 
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“Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam pidato 
dan diskusi” (BSNP.2007: 48) 
 
Dari standar kompetensi berbicara tersebut diuraikan menjadi  dua   
kompetensi dasar. Untuk lebih jelasnya berikut ini dikutipkan kompetensi 
dasar,materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator keterampilan 
berbicara kelas IX  semester genap SMP 
Tabel.1. Silabus Keterampilan Berbicara Kelas IX Semester Genap 
Standar Kompetensi: Berbicara 































































































d. Faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 
selain harus memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yang 
dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 
kegairahan. Selain itu pembicara harus berbicara dengan jelas dan tepat. 
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan untuk keefektifan berbicara, 
yaitu: 
1). Faktor kebahasaan, yang meliputi: 
(a) pengucapan, (b) penggunaan nada, irama, (c) pilihan kata, (d) 
Variasi kata, (e) ragam bahasa.  
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2). Faktor non kebahasaan, yang meliputi: 
(a) Kelancaran, (b suara, (c) pandangan mata, (d) gerak gerik mimik, 
(e) Penguasaan topik. 
 
4. Tinjauan Tentang Berpidato 
a). Hakikat Berpidato 
Berpidato adalah bentuk berbicara di muka umum, termasuk di 
dalamnya berceramah dan berkhotbah. Berpidato mengungkapkan pikiran 
yang dibentuk dengan kata-kata dan ditujuakan kepada orang banyak, 
atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak. Seni 
berpidato sering disebut dengan retorika, dalam bahasa Inggris Rhetorica 
yang berarti ilmu bicara. Rhetorica berarti keterampilan berbahasa secara 
efektif atau seni berpidato yang muluk-muluk dan bombastis. Titik tolak 
retorika adalah berbicara, berbicara berarti mengungkapkan kata atau 
kalimat kepada seseorang/kelompok orang untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Retorika juga berarti kesenian untuk berbicara baik yang dicapai 
berdasarkan bakat alam dan keterampilan teknis. Menurut Socrates, yang 
juga seorang ahli filsafat memberi pengertian bahwa retorika adalah seni 
untuk membawakan dan menyampaikan pengetahuan yang sudah ada 
secara meyakinkan. Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
berpidato adalah seni berbicara di depan umum untuk mengemukakan 
pendapat, gagasan dan menyampaikan informasi dengan tujuan tertentu. 
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b). Sifat dan Tujuan Berpidato 
Secara rinci Gorys Kraf membagi maksud dan tujuan pidato 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Maksud dan Tujuan Pidato 
Tujuan Umum Realisasi Yang iinginkan Sifat dan Jenis Uraian 

















Pengertian yang tepat 





Minat dan kegembiraan Rekreatif 
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Dalam penelitian ini kemampuan berbicara yang diharapkan untuk 
dikuasai  siswa adalah berpidato. Berpidato dalam pengertian disini 
adalah:  
· Mampu menyusun garis besar kerangka pidato/ceramah/khotbah 
· Mampu berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang tepat 
dan artikulasi serta volume suara yang jelas (Faktor kebahasaan dan 
non kebahasaan) 
c). Metode Berpidato 
Berpidato berdasarkan metode penyampaiannya dapat digolongkan 
dalam empat jenis , pidato dengan metode mendadak (impromtu), metode 
tanpa persiapan naskah lengkap (ekstemporan), metode membaca naskah, 
dan metode menghafal. 
1). Metode Impromtu: 
Terjadi bila seseorang tiba-tiba diminta untuk berbicara, khalayak 
tidak boleh menuntut uraian yang mantap dan berbobot dari 
pembicara. 
 
2). Metode tanpa persiapan naskah lengkap (ekstemporan): 
Pembicara masih mempunyai waktu yang cukup untuk 
membuat persiapan-persiapan khusus yang harus disampaikan. 
Pembicara yang mahir akan menggunakan banyak variasi dalam hal 
pemilihan kata sehingga tidak membosankan. Pembicara yang belum 
berpengalaman tidak akan menggunakan metode ini  secara 
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maksimal, membuat pembicara loncat-loncatan ide, kering dan tidak 
menarik. 
3). Metode membaca naskah:  
Pembicara menyampaikan pidato dengan membacakan naskah 
yang telah ditulis, baik oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. 
Metode membaca naskah paling banyak digunakan bagi pembicara 
yang belum berpengalaman. 
4). Metode menghafal: 
Pembicara menghafalkan teks pidato yang telah disusun 
d). Cara Memperoleh Kecakapan Berpidato 
Beberapa hal yang harus dilakukan agar seseorang memiliki 
kecakapan berpidato adalah: 
1). Peminat sebaiknya membaca buku-buku teori pidato 
2). Senang memperhatikan pidato yang dilakukan orang yang sudah ahli 
3). Bila ada kesempatan hendaknya memberanikan diri untuk mencoba 
4). Peminat hendaknya menambah keterampilan berbahasa 
5). Hendaknya selalu merasa belum puas dengan kemampuan berpidato 
yang telah dimiliki. 
e). Struktur Berbicara di Muka Umum / Berpidato 
Sebuah pidato/ ceramah/ khotbah memiliki tiga bagian utama, 
yaitu pendahuluan (pembukaan), isi ( pembahasan), dan penutup. Fungsi 
ketiga bagian itu adalah sebagai panduan agar penyampaian pikiran lebih 
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Orang yang disapa                                        Bentuk Sapaan 
1)  Raja, Duta Besar, Presiden                      Yang Mulia 
2)  Pejabat, orang yang dihormati                 Yang terhormat 
3)  Orang yang lebih muda atau sebaya        Yang tercinta 
    4) Orang yang sebaya                                   Rekan-rekan tercinta 
b). Salam    
1).  Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh     
2).  Salam sejahtera untuk kita semua 
3). Selamat pagi/siang/sore/malam 
4).  Salam Olahraga 
5).  Salam pramuka! 
6).  Merdeka! 
     
c). Ucapan Puji Syukur 
Menyampaikan ucapan rasa syukur, masih diberi kesempatan 
untuk bertatap muka, diberi umur panjang, diberi kesehatan dan 
sebagainya. 
2). Pembukaan 
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Dalam berpidato, berceramah , berkotnah atau berbicara di depan 
umum ada istilah yang disebut dengan pembukaan, atau yang disebut 
dengan istilah opening, ada sepuluh jurus jitu opening (Makalah 
Seminar.2008) 
a). Visual Impact (langsung tertarik), misal dengan permainan, sulap 
dan lain sebagainya dengan tujuan pidato menjadi lebih menarik 
b). b) Powerfull opening statement, misalnya dengan semangat, 
menanyakan khabar ( apa kabar segenap hadirin? Alhamdulillah 
luar biasa sehat )dan lain sebagainya dengan tujuan audien 
mengikuti pidato dengan semangat. 
c). c) Achalanging Question (pertanyaan tantangan, misal: siapa 
yang menginginkan pendidikan ini gratis?) 
d). Angkat tangan 
e). Audience participation (misal perkenalan kanan,kiri audien) 
f). Make a promise (buat janji, misal: keluar dari sini pasti anda bisa 
berbicara) 
g). Kata bijak (misal: bernyanyi, berpuisi dan sebagainya) 
h). Anekdot 
i). Empat hal kontradiktif (misal: 1. punya waktu /tidak banyak 
uang, 2.tidak punya  waktu/banyak uang, 3.tidak punya 
waktu/tidak banyak uang, 4.punya waktu/banyak uang) 
j). Smile, silence deep breath.  
3). Isi 
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Hendaknya isi pidato/ khotbah/ ceramah disampaikan dengan 
penalaran yang baik (logis) agar dipahami pendengar, dapat dengan 
menggunakan gaya bercerita (naratif) yaitu memberi informasi, gaya 
induktif ( sebab akibat),gaya deduktif, gaya analogi.  
4). Penutup (Closing Statement)        
Bagian akhir pidato/ ceramah/ khotbah disebut penutup atau 
kesimpulan, beberapa cara yang dapat dilakukan adalah: 
a) Repreat the opening statement; b) kata bijak, pepatah, puisi, lagu; 
c) berikan pertanyaan yang menggugah; d)  simpulkan poin intinya ; 
e) berdoa berkomitmen untuk melakukan sesuatu hal.f) tinggalkan 
audiens dengan gembira, tertawa, terharu, menangis, harapan. g) 
jangan mengeluh, merasa kurang, tidak puas dihadapan audiens saat 
akan meninggalkan/mengakhiri pidato.h) pancing aplause. 
5). Ucapan terima Kasih 
Ucapan terima kasih diutarakan sebagai penghargaan, karena 
orang telah bersedia mendengarkan apa yang kita sampaikan, juga 
ucapan maaf disampaikan untuk menghindari kemungkinan adanya 
ucapan yang menyinggung perasaan pendengar, dapat juga 
menggunakan pantun, contoh: atas perhatian rekan-rekan saya 
ucapkan terima kasih, saya mengucapkan terima ksih atas perhatian 
teman-teman dan mohon maaf jika ada kata-kata yang salah, benang 
basah mohon dikeringkan, jarumnya disimpan di dalam peti kata yang 
salah mohon dimaafkan, jangan disimpan di dalam hati, biji selasih 
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dapat dimakan, pohon dadap pelindung lahan, terima kasih saya 
ucapkan, mohon maaf jika ada kesalahan. 
6). Salam 
Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh; selamat 
pagi/siang/sore/malam; salam sejahtera untuk kita semua; salam. 
f). Mempersiapkan Naskah Pidato 
Mempersiapkan naskah pidato adalah salah satu aspek penting 
yang harus dilakukan sebelum berpidato. Seperti yang telah diuraikan di 
atas bahwa berpidato di hadapan  audiens (pemirsa/pendengar) dapat 
dilakukan dengan  empat cara: membaca naskah, menghafal, spontanitas, 
dan menguraikan kerangka. Sebagai pembicara, bisa memilih salah satu 
teknik yang dikehendaki, yang disesuaikan  dengan selera, kemampuan, 
tujuan, dan situasi yang akan dihadapi. Dale Carnagie ( dalam Carles 
Bonar Sirait), sebuah cara yang sederhana dan efektif untuk menata 
pidato. Metode yang paling baik dalam berpidato adalah dengan membagi 
pidato ke dalam tiga bagian , yakni pembukaan (mukodimah) yang 
efektif, isi yang terdiri dari tiga poin, dan penutup yang mengesankan. 
Dengan pendekatan tiga langkah sederhana ini, audiens akan 
dapatdengan mudah mengikuti alur pikiran seorang pembicara. Penataan 
pidato seperti ini dapat menghindarkan seorang pembicara dari kesalahan. 
 
5. Penilaian Berbasis Kelas 
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Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian merupakan tiga 
dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. 
Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang menjadi landasan 
program pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan upaya yang 
dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. 
Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan 
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan. 
a. Hakikat Penilaian 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa (Depdiknas,2002:19) 
Penilaian menurut Grifin & Nix (Dalam Depdiknas,2005), adalah 
suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan 
karakteristik seseorang atau sesuatu, interppretasi dan deskripsi 
pencapaian belajar siswa atau peserta didik. 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tak mungkin dipisahkan 
dari kegiatan pendidikan dan pengajaran secara umum. Semua kegiatan 
pendidikan yang dilakukan harus selalu diikuti atau disertai dengan 
kegiatan penilaian. Kiranya merupakan suatu hal yang janggal, jika terjadi 
adanya kegiatan pengajaran yang dilakukan seorang guru di kelas tanpa 
pernah diikuti oleh adanya suatu penilaian, tidak mungkin dapat menilai 
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dan melaporkan hasil belajar siswa secara objektif. Burhan (Penilaian 
dalam Pengajaran Bahasa. 1998:4) 
Istilah penilaian yang dipergunakan secara bergantian dengan 
istilah evaluasi (evaluation) dan sering disamakan dengan tes-
menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pencapaian tujuan tersebut, diperlukan suatu alat atau 
kegiatan yang disebut penilaian. 
Penilaian sebagai suatu proses untuk mengukur pencapaian tujuan. 
sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, 
proses kegiatan keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau 
kriteria yang telah ditentukan. 
b. Penilaian Berbasis kelas (Classroom-based assessment) 
Penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru 
dalam rangka proses pembelajaran. Penilaian berbasis kelas merupakan 
proses pengumpulan dan penggunaan informai dan hasil belajar peserta 
didik yang dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat  pencapaian 
dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan, yaitu standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
pencapaian belajar. Penilaian berbasis kelas dapat dilaksanakan di dalam 
dan atau di luar kelas seperti di laboratorium maupun di lapangan. 
Penilaian berbasis kelas sebagai penilaian internal yang dilakukan 
oleh guru merupakan bagian integral dari penilaian eksternal yang 
dilakukan oleh pihak lain seperti ujian nasional. Penilaian eksternal 
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diharapkan akan merujuk pada hasil penilaian internal. Objektivitas 
penilaian eksternal akan sangat bergantung kepada hasil penilaian 
internal. 
Penilaian berbasis kelas menitikberatkan pada aspek perbaikan 
mutu pengajaran bagi guru dan pebelajar, hasil penilaian berbasis kelas 
akan sangat beragam dari satu penilai dengan penilai lain, sehingga setiap 
penilai dalam melakukan perbaikan mutu pembelajaran berbeda satu 
dengan yang lain, hal yang demikian bahwa perbaikan mutu pendidikan 
khususnya dapat dilakukan berbagai cara. Hasil akhir (berupa angka) 
bukan merupakan tujuan akhir. Apabila memandang mutu pendidikan 
hanya dari segi hasil (berupa angka misalnya), maka pendidikan akan 
berada pada tahapan membangun rumah di atas pasir. Sumarna 
(Rosda.2004:9) 
Selanjutnya Masnur Muslich (2007:92), dalam praktiknya, 
penilaian berbasis kelas sangat beragam. Jenis dan model mana yang 
dipakai amat tergantung pada jenis kompetensi dan indikator hasil belajar 
yang ingin dicapai, tipe materi pembelajaran, dan tujuan penilaian itu 





Penilaian Berbasis Kelas 
NON TES TES 







Diagram, 1. Penilaian Berbasis 
Kelas  
Dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas, beberapa prinsip 
dasar yang harus dipergunakan, terutama dalam rangka pencapaian 
kompetensi, menurut Sumarna  (2004:12-13) sebagai berikut: 
1. Motivasi, artinya usaha perencanaan terhadap perbaikan kegiatan 
proses belajar mengajar secara terus menerus, akan lebih memotivasi, 
hasil penilaian berbasis kelas akan objektif, tujuan akhir penilaian 
berbasis kelas bukan terletak pada pencapaian angka yang tinggi, 
melainkan terletak pada cara bagaimana memotivasi peserta didik 
sehingga diperoleh hasil yang maksimum. 
2. Validitas, artinya hasil penilaian berbasis kelas harus menjamin 
tercapainya SKKD maupun indikator yang dituntut kurikulum. 
Tes Tulis Tes 
Perbuatan 
Tes Lisan 
Ø Skala sikap 
Ø Checklist 
Ø Kuisioner 
Ø Studi kasus 
Ø portofolio 
Tes Tulis Uraian 
Ø Terbatas/Tertutup/
Terstruktur 
Ø  Bebas/Terbuka 
Tes Tulis Objektif: 
Ø pilihan ganda 
Ø  benar salah 
Ø menjodohkan 
Ø isian singkat 
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Kesesuaian antara penilaian berbasis kelas dengan tujuan akan 
meningkatkan validitas. 
3. Adil, artinya penilaian berbasis kelas menekankan adanya perlakuan 
yang adil kepada semua peserta didik. Artinya, semua peserta didik 
harus mendapat kesempatan yang sama untuk dinilai tanpa 
membedakan latar belakang sosial ekonomi budaya dan jenis 
kelamin. 
4. Terbuka, artinya menekankan adanya keterbukaan, dimana semua 
pihak perlu mengenali kemampuan masing-masing, jenis 
penilaian,maupun format penilaian yang akan digunakan. 
5. Berkesinambungan, artinya penilaian berbasis kelas harus dilakukan 
secara berencana, bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh 
gambaran  tentang perkembangan belajar peserta didik untuk melihat 
kesinambungan pencapaian antara kompetensi yang satu dengan 
kompetensi yang lain. 
6. Bermakna, artinya penilaian berbasis kelas akan memberikan manfaat 
yang sangat besar bagi semua pihak dalam melihat perkembangan 
kemampuan peserta didik. 
7. Menyeluruh, artinya penilaian berbasis kelas dilakukan dengan 
berbagai teknik dan prosedur untuk menjamin tersedianya informasi 
yang utuh dan lengkap tentang kinerja peserta didik, baik yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
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8. Edukatif, artinya penilaian berbasis kelas harus mampu memberi 
informasi tentang berbagai macam  umpan balik tentang efektiviatas 
mengajar dan keberhasilan pencapaian peserta didik. 
Terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam penilaian berbasis kelas 
1. Pendekatan pembelajaran: suatu cara yang dikembangkan  tentang 
apa dan bagaimana guru mengajar dan peserta didik belajar. Guru 
merencanakan KBM secara maksimal agar transformasi nilai atau  
sikap, kemampuan, dan keterampilan serta nilai-nilai dapat diterima 
peserta didik secara maksimal. 
2. Pendekatan Penilaian: yaitu teknik penilaian yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang sejauh mana kemampuan , 
keterampilan, dan nilai-nilai (sikap) pada diri individu dan atau 
kelompok peserta didik telah tercapai. Informasi hasil belajar peserta 
didik antara lain portofolio, kinerja,projek, produk, dan penilaian 
tertulis (paper and pencil). 
Pengumpulan informasi dan bukti-bukti yang menunjukkan 
pencapaian hasil belajar siswa yang dilakukan dengan berbagai cara, baik 
dalam suasana formal (tes) maupun non formal (nontes) yang tetap 
berpegang teguh pada delapan prinsip dasar penilaian kelas, akan 
memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya.  
Dalam penelitian ini informasi, data, dan bukti-bukti pencapaian 
hasil Pembelajaran siswa yang akan dikumpulkan dan dinilai adalah 
keterampilan berbicara.Kompetensi Dasar yang ditentukan dalam 
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penelitian “Berpidato” dengan indikator yang harus dicapai “Mampu 
berpidato berdasarkan kerangka pidato dengan intonasi yang tepat serta 
artikulasi dan volume suara yang jelas.” 
Dengan indikator tersebut hasil yang diharapkan dan harus dicapai 
siswa adalah mampu berpidato dengan intonasi yang tepat serta artikulasi 
dan volume suara yang jelas.  
c. Tujuan Penilaian 
 Secara umum penilaian bertujuan: 
1) Memberi umpan balik kepada guru dan siswa untuk memperbaiki 
cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pertanyaan bagi 
siswa serta menempatkan siswa pada situasi belajar mengajar yang 
lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. 
2) Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilan 
belajarnya dalam rangka memperbaiki atau mendalami dan 
memperluas pelajaran. 
3) Menetukan nilai hasil belajar siswa antara lain diperlukan untuk 
pemberian laporan kepada orang tua siswa, menentukan kenaikan 
kelas, dan kelulusan siswa. 
Penilaian harus memperhatikan tiga ranah yang ingin  dicapai, 
yaitu: (1) ranah kognitif, (2) ranah psikomotorik, (3) ranah afektif. Ketiga 
ranah ini harus  dikembangkan pada diri siswa, sehingga setelah lulus 
akan memiliki kemampuan dan berperilaku yang diharapkan 
(Depdiknas,2004:10). 
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Pembelajaran bahasa menitikberatkan pada pengembangan 
keterampilan berbahasa. Oleh karena itu penilaian harus menitikberatkan 
pada penilaian terhadap keterampilan berbahasa siswa seperti berbicara 
yaitu berpidato. 
Aspek-aspek yang harus dinilai dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara /berpidato meliputi dua faktor, yaitu faktor kebahasaan dan 
faktor non kebahasaan. Faktor kebahasaan meliputi: (1) pengucapan, (2) 
penggunaan nada, irama, (3) pilihan kata, (4) Variasi kata, (5) ragam 
bahasa. Sedangkan faktor non kebahasaan meliputi: (1) Kelancaran, (2) 
suara, (3) pandangan mata, (4) gerak gerik mimik, (5) Penguasaan topik. 
Tabel 3.  Format bentuk penilaian berpidato 
Faktor Kebahasaan 











1 Pengucapan     
2 Penggunaan nada, 
irama 
    
3 Pilihan kata     
4 Variasi kata     
5 Ragam bahasa     
Keterangan: nilai  
Tabel 4.  Format bentuk penilaian berpidato 
Faktor  Non Kebahasaan 
(Non Tes / digunakan untuk mengamati kemampuan berpidato) 










1 Kelancaran     
2 Volume Suara     
3 Pandangan Mata     
4 Gerak-gerik mimik     
5 Penguasaan topik     
Ketrangan nilai:  
6. Penilaian Berbasis Portofolio 
Penilaian berbasis portofolio merupakan salah satu prosedur 
penilaianberbasis kelas. Salah satu prinsip dalam penilaian berbasis kelas 
adalah penilaian harus dilakukan secara komperhensif, adil, 
berkesinambungan. Salah satu prosedur yang memenuhi kriteria itu adalah 
penilaian berbasis portofolio (Sumarna,2007:3) 
Lebih lanjut Sumarna, (2007: 5) menjelaskan  penilaian portofolio 
merupakan salah satu jenis penilaian yang digunakan dalam penilaian berbasis 
kelas dan memiliki makna optimal dalam melihat ketercapaian kompetensi 
belajar peserta didik. 
Barton & Collins (1997) dalam (Sumarna,2007: 25), semua objek 
portofolio atau evidence dibedakan menjadi empat macam  yaitu: 
1. Hasil karya peserta didik (Artifacts), yaitu hasil kerja peserta didik yang 
dihasilkan di kelas. 
2. Reproduksi (reproduction) yaitu hasil kerja peserta didik yang dikerjakan 
di luar kelas. 
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3. Pengesahan (attestations) yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh guru atau pihak lainnya tentang peserta didik 
4. Produksi (productions) yaitu hasil kerja peserta didik yang dipersiapkan 
khusus untuk portofolio 
Secara umum portofolio merupakan kumpulan dokumen berupa objek 
penilaian yang bertujuan untuk mendokumentasikan dan mengevaluasi 
perkembangan suatu proses dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Portofolio 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman 
dalam portofolio di sekolah (Sumarna,2007:  ) antara lain: (1) saling percaya 
antara guru dan peserta didk, (2) kerahasiaan bersama antara guru dan peserta 
didik, (3) milik bersama antara guru dan peserta didik, (4) kepuasan memberi 
dorongan kepada peserta didik untuk lebih meningkatkan diri, (5) kesesuaian, 
hasil kerja sesuai dengan kompetensi dalam kurikulum, (6) penilaian 
menerapkan prinsip proses dan hasil, 7) penilaian portofolio tidak terpisahkan 
dari proses pembelajaran. 
Hubungan  dengan penilaian ini adalah untuk mengetahui dengan 
penilaian ini adalah untuk mengetahuikembangan atau peningkatan 
kemampuan berbicara siswa penilaian yang paling tepat adalah penilaian 
portofolio. Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 
pada kumpulan informasi yang menunjukkan  perkembangan siswa dalam 
periode tertentu. Dengan demikian guru dan siswa sendiri dapat menilai 
perkembangan kemampuan siswa dan melakukan perbaikan 
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Penilaian portofolio memiliki kelebihan dalam beberapa hal 
dibandingkan dengan tes, terutama lebih objektif, dilihat dari hasil kerja siswa 
yang sesungguhnya, lebih terbuka karena siswa ikut menilai pekerjaannya. 
Portofolio merupakan kumpulan dokumen yang di dalamnya termasuk hasil 
tes, sehingga portofolio tidak bisa berdiri sendiri tanpa tes. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penilitian Sunarto Berjudul “Meningkatkan Kemampuan dan Minat 
Menulis Cerita dengan Pendekatan Kontekstual” membahas tentang pembelajaran 
bahasa Indonesia  secara terpadu dengan memasukkan tujuh komponen 
pembelajaran kontekstual, yaitu inquiry, modelling, dan refleksi. Penelitian 
tersebut mengkaji ketrampilan menulis pada siswa kelas IV sekolah Dasar. Hasil 
tulisan siswa dapat diperoleh dari pembelajaran keterampilan bahasa yang lain 
pada waktu sebelumnya, kemudian menuangkan kembali dengan penambahan 
atau pengayaan dari pengetahuan baru yang mereka peroleh (Refleksi), kegiatan 
pembelajaran terpadu secara tidak langsung melatih siswa untuk menemukan atau 
inquiry sesuatu dari kegiatan yang dilakukan, yaitu dengan membaca cerita yang 
dapat digunakan sebagai modelling. Kegiatan pembelajaran terpadu yang sesuai 
dengan komponen kontekstual dapat meningkatkan kemampuan dan minat siswa 
dalam memahami suatu cerita yang diperoleh melalui membaca, kemudian 
ditingkatkan dalam tulisan dengan bahasanya sendiri. 
Relevansi penelitian adalah dengan penerapan pendekatan CTL yang 
dilaksanakan dengan memasukkan komponen-komponen pembelajaran CTL, 
yaitu inquiry, modelling, dan refleksi. Maksudnya dari hasil membaca naskah 
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pidato siswa dapat memperoleh pembelajaran berpidato sesuai dengan struktur 
pidato yang belum diketahui sebelumnya,kemudian menuangkan kembali dengan 
penambahan atau pengayaan dari pengetahuan baru yang diperoleh, kegiatan ini 
disebut sebagai refleksi , inquiry juga modelling. Dengan demikian relevansi 
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dalam meningkatkan atau mengembangkan 
salah satu keterampilan berbahasa Indonesia. 
 Hasil yang dicapai dalam penelitian ini dalah (1) Penerapan pendekatan 
CTL dapat mengubah pembelajaran konvesional menjadi pembelajaran 
bervariatif, (2) pembelajaran CTL mampu mengembangkan kemampuan 
berpidato dan membaca, (3) tujuh komponen pendekatan CTL berdampak positif 
bagi siswa, (4) guru dan siswa dapat mengetahui keberhasilannya melalui kegiatan 
refleksi 
Perbedaannya adalah penelitian Sunarto berfokus pada mengembangkan 
kemampuan menulis lanjut pada siswa kelas IV SD, sedangkan penelitian ini 
memfokuskan pada pembelajaran berbicara, yaitu  meningkatkan kemampuan 
berpidato di  kelas IX SMP Negeri I Kalimanah. 
C. Kerangka Berpikir 
Komponen kegiatan belajar mengajar meliputi kurikulum dengan materi 
yang terkandung di dalamnya, metode dan media pembelajaran, siswa sebagai 
subjek didik, dan guru sebagai pendidik. Perlu diketahui bahwa belajar merupakan 
kegiatan aktif siswa untuk membangun makna atau pemahaman terhadap suatu 
objek atau suatu peristiwa. Sedangkan kegiatan mengajar merupakan upaya 
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menciptakan suasana yang mendorong inisiatif, motivasi, dan tanggung jawab 
pada siswa untuk selalu menerapkan seluruh potensi diri dalam membangun 
gagasan melalui kegiatan belajar sepanjang hayat. Di dalam melaksanakan 
pembelajaran terutama tentang berbicara / berpidato, banyak kendala yang 
dihadapi guru. Di antaranya guru harus memahami siswa sebagai individu yang 
unik, karena masing-maing mempunyai latar belakang sosial ekonomi, efektif, 
kognitif yang berbeda. Di samping itu setiap siswa mempunyai perbedaan dalam 
kemampuan, kesenangan, pengalaman, kecepatan dan gaya belajar. 
Di sisi lain guru harus dapat mengantarkan siswa menguasai berbagai 
kompetensi yang telah tercantum dalam kurikulum. Dalam penelitian ini 
kompetensi yang harus dikuasai siswa kompetensi bahasa Indonesia kelas IX 
khususnya berbicara yaitu berpidato. Untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan ditawarkan pendekatan pembelajaran CTL. Pembelajaran CTL sangat 
relevan dengan kurikulum yang disempurnakan yaitu kurikulum 2006. 
Dalam CTL guru berperan sebagai fasilitator tanpa henti (Reinforing) yaitu 
membantu siswa menemukan makna (pengetahuan). CTL ditawarkan sebagai 
sebuah pendekatan holistik terhadap pendidikan yang dapat digunakan oleh semua 
siswa baik yang sangat berbakat maupun siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Di dalam CTL memiliki sebuah sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling terhubung, jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka 
akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya 
secara terpisah. (Johnson, 2002:304) 
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CTL memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar menyenangkan, 
karena pembelajaran dilaksanakan secara alamiah, agar siswa dapat mempraktikan 
secara langsung apa yang dipelajari. Suasana belajar yang menyenangkan sangat 
diperlukan karena otak tidak akan bekerja optimal bila perasaan dalam keadaan 
tertekan. 
Pendekatan CTL mengandung tujuh prinsip dalam pelaksanaannya. Dalam 
prinsip-prinsip tercermin beberapa sikap yang mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan berbahasa. Siswa dilatih untuk mengkonstruksi dan menemukan 
sendiri pengetahuan dan pengalaman secara langsung dan model yang 
dicontohkan guru, berkomunikasi dalam kelompok, kemudian merefleksi 
pengetahuan yang diperoleh. 
Latar belakang siswa yang begitu kompleks tentu mempengaruhi jalannya 
pembelajaran. Dalam penerapan pendekatan CTL, siswa yang tingkat afektif dan 
kognitifnya tinggi akan mampu mengkonstruksi, menemukan ilmu sendiri, selalu 
bertanya untuk menggali informasi, meniru model dari guru, dan merefleksinya 
apa yang diperolehnya, kemudian siswa memperluas ilmu yang dimiliki dengan 
konteks pembelajaran. Dengan begitu diharapkan melalui prinsip-prinsip CTL 
yang diterapkan di dalam kelas akan dapat mengembangkan kemampuan 
berpidato pada siswa. 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini, 
berikut disajikan secara garis besar kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
Kerangka berpikir penelitian ini diilustrasikan dalam bentuk skema. 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir 
diatas dapat dirumuskan hipotesis tindakan bahwa:  
Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 







Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), yaitu penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan 
tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiry, atau 
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlihat 
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan (Hopkin, 1993:44) dalam (Rochiati 
Wiriaatmadja, 2007:11-12) 
Selanjutnya Arikunto (2006:89) PTK terdiri dari tiga kata yaitu, Penelitian 
Tindakan Kelas yang dapat dipahami pengertiannya sebagai berikut:  
Penelitian :  kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi 
tertentu untuk memperoleh data / informasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
Tindakan :  suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, 
yang dalam penelitian ini berbentuk siklus kegiatan. 
Kelas :  adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. Kelas bukan wujud ruangan 
tetapi sekelompok peserta didik yang sedang belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah merupakan 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas 
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PTK adalah penelitian yang dilakukan secara berulang-ulang, prosesnya 
diamati sungguh-sungguh sampai mendapatkan proses yang dirasakan 
memberikan hasil yang lebih baik.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini berusaha untuk 
meningkatkan atau mengembangkan kemampuan berbicara , khususnya berpidato 
kelas IX Sekolah Menengah Pertama  Negeri I Kalimanah-Purbalingga. 
Dalam bab ini akan dibahas A. tempat dan waktu penelitian, B. pendekatan 
penelitian, C. sumber data, D. teknik pengumpulan data, E. Pelaksanaan tindakan 
kelas, F. teknik analisis data   
A Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP Negeri I Kalimanah 
Purbalingga pada Tahun Pelajaran 2007/2008. 
Pemilihan penilitian ini berdasarkan pertimbangan, bahwa sekolah ini 
belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian sejenis, sehingga terhindar 
dari kemungkinan penelitian ulang. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2007/2008 dengan waktu 
kurang lebih selama tiga bulan . Adapun kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan meliputi:  
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Observasi sekolah yang akan diteliti, penyusunan usulan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan kegiatan dengan jadwal 
sebagai berikut. 
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Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian 












 Minggu ke- 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 




  * *                     
3 Perizinan     *                    
4 Pelaksanaan 
siklus I 
     * *                  
5 Palaksanaan 
silkus II 
       * *                
6 Pelaksanaan 
siklus III 




            * * * * * * * *     
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laporan 
8 Ujian dan revisi                     * * * * 
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B.   Pendekatan  Penelitian 
Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) , dengan penerapan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 
Learning) untuk meningkatkan kemampuan berbicara khususnya berpidato pada 
siswa kelas IX SMP Negeri I Kalimanah-Purbalingga. 
Kemmis (1983) dalam (Rochiati.2007) Penelitian tindakan kelas adalah 
sebuah bentuk inquiry reflektif yang dilakukan  secara kemitraan mengenai situasi 
sosial tertentu untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan  dari kegiatan praktik 
sosial atau pendidikan, pemahaman mengenai kegiatan-kegiatan praktik 
pendidikan, situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktik. 
Dewey (1983) dalam (Rochiati,2007) penelitian tindakan kelas adalah 
berpikir reflektif dalam pengalaman pendidikan  sebagai selalu aktif, ulet, dan 
selalu mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yang akan diajarkan 
berdasarkan keyakinan adanya alasan-alasan yang mendukung dan memikirkan 
kesimpulan dan akibat-akibatnya ke mana pengetahuan itu akan membawa peserta 
didik. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan 
prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inquiry, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 
sedang terjadi, sambil terlihat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan 
(Hopkin, 1993:44) dalam (Rochiati Wiriaatmadja, 2007:11-12) 
Dengan demikian penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok 
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik pembelajaran, dan belajar dari 
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pengalaman. Mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam pembelajaran, dan 
melihat pengaruh nyata dan upaya itu. 
Sejumlah gagasan pokok yang terkandung dalam pengertian diatas adalah : 
(1) penelitian tindakan kelas adalah satu bentuk inquiry atau penyelidikan yang 
dilakukan melalui refleksi, (2) penelitian tindakan oleh peserta yang terlibat dalam 
situasi yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah, (3) penelitian 
tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi pendidikan, (4) tujuan 
penelitian tindakan adalah memperbaiki pembelajaran 
Berdasarkan uraian di atas pada prinsipnya penelitian tindakan kelas adalah 
suatu penelitian yang dilakukan di dalam kelas tertentu dengan menekankan pada 
penyempurnaan dan peningkatan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
dimaksud disini adalah penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara/berpidato siswa kelas IX SMP Negeri I Kalimanah-
Purbalingga. Pendekatan dengan penelitian tindakan kelas ini dipilih kerana 
manfaatnya langsung dapat dirasakan oleh guru, antara lain: (1) guru menjadi 
peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya, (2) dapat 
meningkatkan kinerja guru, (3) guru mampu memperbaiki proses pembelajaran 
melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya, (4) 
pelaksanaannya tidak mengganggu tugas pokok seorang guru karena guru tidak 
perlu meninggalkan kelasnya, (5) guru menjadi kreatif karena selalu dituntut 
untuk melakukan upaya-upaya inovasi dalam pembelajaran berpidato. 
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C.  Sumber Data 
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini  berupa kumpulan 
kerja siswa dalam bentuk peristiwa dan informasi tentang proses pembelajaran 
berpidato, kemampuan berpidato, naskah pidato setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL. Peningkatan kemampuan 
berpidato siswa kelas IX SMP Negeri I Kalimanah-Purbalingga setelah dilakukan 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL 
Data dalam  penelitian ini akan dikumpulkan dari berbagai sumber yang 
Meliputi: (1) informan, antara lain Guru bahasa Indonesia dan Kepala sekolah 
SMP Negeri I kalimanah, (2) peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran 
berpidato, (3) tempat berlangsungnya pembelajaran, tepatnya di kelas IX, (4) 
dokumen dan arsip, yaitu berupa kurikulum, silabus, rencana pembelajaran yang 
dibuat guru, hasil kerja siswa, dan buku penilaian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
Observasi, wawancara, angket, dan kajian dokumen. 
Observasi, dilakukan saat kegiatan belajar mengajar, sebelum diberi 
tindakan dan selama diberi tindakan dalam bentuk siklus-siklus, yang demikian 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran berbicara. 
Wawancara, dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia serta 
Kepala Sekolah guna menambah data penelitian. Sedangkan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan setelah proses pembelajaran usai. 
Ada dua jenis wawancara, diantaranya adalah wawancara terstruktur dan 
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wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang  
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan. Wawancara tak terstruktur cirinya kurang diinterupsi  dan arbitter (Lexy 
L Moleong,2005: 190-191). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan tidak 
terstruktur dengan pertanyaan  yang bersifat terbuka dan lentur untuk menggali 
pandangan subjek penelitian tentang hal-hal yang bermanfaat bagi penelitian. 
Kelenturan wawancara ini diharapkan akan mampu menggali kejujuran informan, 
sehingga informasi yang diberikan dengan sebenarnya. 
Dokumen yang dikaji berupa rencana pembelajaran yang disusun guru, 
kurikulum, hasil belajar atau buku penilaian, dan kumpulan karya siswa tentang 
berpidato 
E.  Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas ini dimulai dari survei lapangan dilanjutkan 
proposal penelitian, seminar proposal, setelah proposal disetujuai, peneliti 
mengurus surat izin penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 04 Februari 2008. Penelitian 
Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus pertama dilaksanakan 
tanggal 11 Februari 2008 sampai dengan tanggal 18 Februari 2008, siklus kedua 
tanggal 25 Februari 2008 sampai dengan tanggal 01 Maret 2008 dan silkus ketiga 
dilaksanakan tanggal 03 Maret 2008 sampai dengan 10 Maret 2008, sisa waktu 
pelaksanaan siklus-siklus digunakan untuk menyusun laporan penelitian.  
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F. Teknik Analisis Data 
Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anlisis 
kritis dan analisis komparatif. Analisis kritis mencakup kegiatan untuk  
mengungkap kelemahan dan kelebihan siswa dan guru dalam proses belajar 
mengajar berdasarkan kriteria. Hasil analisis dijadikan dasar dalam penyusunan 
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya sesuai dengan siklus yang ada. 
Berkaitan dengan kemampuan berbicara (berpidato) yang dilakukan pada saat 
prasurvai untuk mengetahui kondisi awal siswa mengenai keterampilan berbicara. 
Setelah kondisi awal diketahui, selanjutnya direncanakan siklus tindakan 
mengenai masalah. Setiap siklus berakhir dianalisis kekurangan dan kelebihannya 
sehingga dapat diketahui  peningkatan kemampuan berbicara siswa. Analisis kritis 
terhadap kemampuan berbicara mencakup indikator yang telah ditentukan dalam 
setiap rencana pembelajaran. 
Analisis komparatif tahap-tahap pelaksanaannya  lebih menggambarkan 
suatu proses teoritis, yaitu proses yang lengkap untuk penyusunan teori melalui 
langkah-langkah sistematis. Proses tersebut mencakup empat tahap metode 
komparatif-tetap (Glaser dan Strauss) yaitu (a) pembandingan kejadian yang 
aplikatif terhadap setiap kategori, (b) integrasi kategori dan kawasannya, (c) 
pembatasan teori, dan (d) penulisan teori. 
Secara keseluruhan data yang diperoleh dianalisis menggunakan model 
analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 













Gambar 5.  Analisis data secara interaktif menurut Miles dan Huberman (1984) 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui siklus-siklus. Tiap siklus 
berisi empat tahap:  Yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, 
dan tahap refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus, dan tiap 
siklus melalui 4 (empat tahapan). Siklus penelitian yang dirancang dapat 






  104 











   
   
 






Siklus Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart 
Langkah-langkah tindakan penelitian di atas secara rinci dalam setiap 
siklus diuraikan sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan (plan) 
Peneliti menyusun rencana tindakan dalam bentuk skenario pembelajaran 
dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam pendekatan CTL 
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2. Tahap tindakan (act) 
Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IX. Tindakan dilakukan dalam beberapa siklus sampai 
masalah teratasi. 
3. Tahap pengamatan (observe) 
Pengamatan dilakukan selama tindakan berlangsung secara cermat dan teliti. 
Hal ini untuk mencari kekurangan dan memperbaikinya dalam siklus 
berikutnya. Selanjutnya menilai kebaikannya untuk dapat dipertahankan dan 
ditingkatkan  
4. Tahap refleksi (reflect) 
Kegiatan ini dilakukan untuk menilai dan merenungkan tindakan yang baru 
saja dilakukan. Hasil dari refleksi untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar 
penyusunan tindakan berikutnya. Rencana tindakan tiap siklus dapat dilihat 
pada uraian di bawah ini. 
1. Siklus I 
Siklus I  dilaksanakan selama 2 minggu (4x pertemuan) 
Materi: Pengetahuan tentang pidato 
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Perencanaan dalam kegiatan PTK ini antara lain: 
1) Menentukan kelas sebagai subjek penelitian dalam hal ini dipilih kelas IX 
A 
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2) Studi pendahuluan sebelum tindakan dilakukan berupa wawancara 
dengan siswa dan kolabor, melihat dokumen nilai siswa dan tes 
kemampuan awal 
3) Menentukan sub konsep pembelajaran yang terdiri pengetahuan tentang 
berpidato, dan contoh naskah pidato 
4) Menentukan alokasi waktu penelitian 
5) Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah CTL sebagai 
pendukung pembelajaran 
6) Menentukan media pembelajaran (naskah pidato) sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Dalam kegiatan ini pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah PBM 
umumnya terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
1) Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dan siswa dalam 
pembelajaran meliputi: 
a) Jika guru mengajar mulai jam pertama atau setelah istirahat maka 
guru akan membimbing siswa untuk berbaris di depan kelas. Setelah 
duduk guru membimbing siswa berdoa bersama-sama. Tujuannya 
agar terbentuk sikap disiplin dan menghargai waktu, serta taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Guru mengecek kehadiran siswa. 
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2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan tindakan khusus 
yaitu pendekatan Contextual Teaching and Learning . Metode ini melalui 
beberapa tahapan, yaitu: 
a) Contructivism 
Pada tahap ini guru berperan sebagai mediator dan fasilitator dengan 
memberikan penjelasan tentang pengetahuan pidato dan siswa 
mendengarkan penjelasan tentang materi pidato yang meliputi : 
pengertian pidato, metode pidato, dan struktur pidato.. 
b) Inquiry 
Dalam pembelajaran pada tahap inquiry, siswa dibagi dalam 
kelompok besar. Tiap kelompok terdiri 8 anak 
(1) Tiap-tiap kelompok mendiskusikan tugas menentukan kerangka 
pidato 
(2) Tiap kelompok membuat hasil laporan diskusi 
(3) Guru memotivasi siswa untuk menjawab hasil diskusi  
c) Question,. Dalam hal ini ada tiga hal, yaitu: 
(1) Tiap-tiap kelompok mengungkapkan ide yang telah dihasilkan 
dari temuan yang terdapat dalam kerangka  pidato 
(2) Siswa dimotivasi untuk menentukan ide yang benar 
(3) guru mengarahkan sesuai teori dan materi buku ajar. 
               d)  Learning Community       
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Hasil belajar diperoleh dari Sharing antar teman, siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen, yang pandai 
mengajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang belum tahu. 
e).Modelling  
   Pada komponen modelling siswa mengimplementasikan dari hasil             
diskusi untuk berpidato dengan masih dibantu alat berpidato, yaitu berupa 
naskah pidato. Siswa yang berpidato sesuai dengan indikator dalam    
berpidato dapat dijadikan model untuk siswa yang lain. 
f).   Authentic Assesment   
Siswa diarahkan mengimplementasikan hasil diskusi dengan 
permasalahan kehidupan nyata, seperti: pidato tentang perpisahan 
dengan adik kelas VII, dan kelas VIII, pidato tentang kebersihan 
lingkungan, pidato remaja dan pergaulan dan lain-lain. Siswa menilai/ 
menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain 
Siswa diarahkan untuk menganalisis apakah hasil diskusinya sesuai 
dengan hasil yang ada. 
g) Reflection 
Pada tahap ini akan diketahui kelebihan dan kelemahan siswa dalam 
pembelajaran berpidato, kelemahan-kelemahan siswa pada 
pembelajaran berpidato dilanjutkan perbaikan pada siklus berikutnya 
3) Penutup 
Pada kegiatan ini penekanannya adalah pada evaluasi. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat konseptual untuk 
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menguji apakah siswa telah benar-benar memahami kompetensi dasar 
yang diinginkan. Guru juga dapat menanamkan informasi yang kekinian 
yang mendukung kompetensi yang sedang dikaji saat itu. Jenis evaluasi 
yang dapat dilakukan guru antara lain adalah: 
a) Post tes, yaitu menguji materi yang telah  dibahas untuk mengetahui 
penguasaan siswa. 
(1) Ulangan Harian Penilaian aspek psikomotor, dilakukan pada saat 
siswa mempraktikan, atau menunjukkan tentang struktur pidato 
(2) Penilaian afektif, dilakukan terhadap sikap atau perilaku siswa 
(3) Penilaian performen, ini dilakukan melalui sikap kerjasama 
dalam kelompok, tanggung jawab, kepemimpinan, adil, 
menghargai teman, berani, santun, mau bertanya, dan kerapihan 
catatan siswa. 
(4) Penilaian portofolio, yaitu penilaian yang berupa sekumpulan 
tugas-tugas yang dibebankan pada siswa untuk kurun waktu 
tertentu, yaitu satu minggu. Bentuk tugas adalah menyusun 
naskah pidato berdasarkan kerangka pidato secara berkelompok. 
b) Tahap Observasi (Observing) 
Observasi dilakukan oleh observer terhadap aktivitas pembelajaran 
guru dan siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru dan siswa, serta alat 
evaluasi berupa soal-soal setiap akhir pembelajaran untuk setiap siklus dan 
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dilakukan secara tertulis. Guna mendukung hasil observasi dilakukan 
penjaringan data melalui wawancara dan learning log siswa. 
c) Refleksi (reflecting) 
      Semua data yang terkumpul akan diolah dengan beberapa langkah, yaitu: 
1) Reduksi data, apabila ada data yang tidak diperlukan. 
2) Penyederhanaan data 
3) Tabulasi data 
4) Penyimpulan data. 
Selanjutnya hasil analisis akan digunakan sebagai bahan refleksi. Refleksi 
dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan kolaborator. Proses ini dilakukan 
dengan melihat keberhasilan maupun kelemahan pembelajaran pada siklus I. 
Refleksi dapat dilakukan setelah selesai melakukan observasi atau setelah 
menganalisis hasil angkaet dan learning log. Dengan melihat perkembangan pada 
siklus I, hal-hal yang baik akan dimantapkan pada siklus II. Demikian pula jika 
terdapat kekurangannya pada sikulus I maka akan diperbaiki pada siklus II. 
2. Siklus II 
Siklus II akan dilaksanakan selama 2 minggu (4 x pertemuan) Topik yang 
akan dibahas adalah tentang menyusun naskah pidato 
a. Perencanaan tindakan (Planning) 
Kegiatan perencanaan mengacu pada siklus I, tentunya dengan 
mengubah skenario pembelajaran, dan lembar kegiatan yang disesuaikan 
dengan topik pembelajaran pada siklus II. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
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Pelaksanaan pembelajaran pada prinsipnya sama dengan siklus I, 
walaupun ada beberapa hal pendekatannya lebih intensif pada siklus II ini 
terutama pada kegiatan inti. Pada siklus II ini  dirancang oleh peneliti adalah 
pembelajaran CTL dengan kelompok 5-6 orang. Kemudian pada tahap 
presentasi, semua anggota kelompok maju menjawab masalah yang telah 
didiskusikan dalam kelompoknya. 
c. Observasi (observing) 
Pada tahap ini observasi dilakukan oleh kolaborator. Hal yang 
diobservasi terutama aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Hasil 
observasi pada siklus ini digunakan sebagai dasar untuk menyususn rencana 
tindakan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus II ini hasil penguasaan 
kompetensi siswa terhadap materi telah tercapai, maka penelitian dianggap 
telah berhasil dan dapat diakhiri. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Data yang diperoleh peneliti dan kolaborator pada siklus II, 
selanjutnya digunakan sebagai bahan refleksi. Dengan melihat kondisi pada 
siklus II, hal-hal yang baik akan dimantapkan pada siklus III. Demikian pula 
jika terdapat kekurangan pada siklus II maka akan diperbaiki pada siklus III. 
3. Siklus III 
Siklus III akan dilaksanakan selama 3 minggu (6 x pertemuan) 
Topik yang akan dibahas adalah tentang berpidato  
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
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Kegiatan perencanaan mengacu pada siklus II, tentunya dengan 
mengubah skenario pembelajaran, dan lembar kegiatan yang disesuaikan 
dengan topik pembelajaran pada siklus III 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan pembelajaran pada prinsipnya sama dengan siklus II 
walapupun ada beberapa hal yang pendekatannya lebih intensif pada siklus III 
ini terutama pada kegiatan inti. Pada siklus III dirancang oleh peneliti adalah 
CTL adalah siswa dinilai keterampilannya secara otentik. Pada tahap ini 
setiap siswa maju untuk berpidato. Judul ditentukan sendiri oleh tiap-tiap 
kelompok. 
c. Observasi (Observing) 
Pada tahap ini observasi dilakukan oleh kolaborator. Hal yang 
diobservasi Terutama aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Hasil 
observasi pada siklus ini digunakan sebagai dasar untuk menyususn rencana 
tindakan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus III hasil penguasaan 
kompetensi siswa terhadap materi telah tercapai, maka penelitian dianggap 
telah berhasil dan dapat diakhiri. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Data yang diperoleh peneliti dan kolaborator pada siklus III, 
selanjutnya digunakan sebagai bahan refleksi. Dengan melihat kondisi pada 
siklus II, hal-hal yang baik akan dimantapkan pada siklus III. Demikian pula 
jika terdapat kekurangan pada siklus III maka akan diperbaiki pada siklus IV. 
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H. Cara Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan peneliti  meliputi pengamatan proses 
pembelajaran dikelas, pengamatan pembelajaran di lingkungan sekolah, 
pengamatan evaluasi pembelajaran. Pengamatan proses pembelajaran dilakukan 
sendiri oleh peneliti dan juga oleh kolaborator terhadap perilaku siswa selama 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Pengamatan pada pembelajaran di lingkungan sekolah sendiri oleh peneliti 
pada saat  membimbing siswa melaksanakan pengamatan di lapangan. Aspek 
yang harus diperhatikan adalah proses sosialisasi siswa. Pengamatan eveluasi 
pembelajaran meliputi perkembangan kemampuan siswa baik secara kognitif, 
afektif, maupun psikomotor. 
I.  Jenis Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
diantaranya adalah: 
1. Pedoman wawancara untuk siswa 
2. Pedoman wawancara untuk kolaborator 
3. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
4. Catatan lapangan 
5. Lembar perolehan nilai siswa sebelum dan sesudah akhir siklus 
6. Soal tes pengetahuan berpidato siklus 1 
7. Contoh naskah pidato 
8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
9. Angket kemampuan berpidato beserta kisi-kisinya. 
 
  114 
J.   Batas Minimal Rata-rata Nilai Berpidato 
 yang Harus Dicapai pada Akhir Tindakan 
Tolok ukur ketercapaian peningkatan kemampuan siswa dalam berpidato 
adalah tercapainya indikator yang ditetapkan. Indikator-indikator tersebut baik 
faktor kebahasaan maupun faktor non kebahasaan, yang meliputi sebagai berikut: 
1. Isi:  mampu berpidato berdasarkan kerangka pidato 
2. Ekspresi  fisik (Physical  Expression) :  berdiri tegak melihat pada khalayak, 
mengubah ekspresi wajah sesuai dengan perubahan pernyataan yang 
disajikan, gerak tubuh dan gerak tangan (unsur kinestik) membantu 
memberikan penegasan  
3. Ekspresi suara (Vocal Expression) : Berbicara dengan kata-kata yang jelas, 
nada suara berubah-ubah sesuai pernyataan yang ditekankan, berbicara cukup 
keras untuk didengar oleh khalayak  
4. Ekspresi Verbal (Verbal Expression): memilih kata-kata yang tepat untuk 
menegaskan arti, tidak mengulang-ulang pernyataan , menggunakan kalimat 
yang lengkap untuk mengutarakan satu pikiran, menyimpulkan pokok-pokok 
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Tabel 6. Batas Minimal Rata-rata Nilai Kemampuan Berpidato yang Harus 
Dicapai pada Akhir Tindakan 
No Indikator 
Rerata Nilai 














 * Menguasai pengetahuan 
berpidato 
* Mampu menyusun naskah  
pidato sesuai dengan 
kerangka pidato 
· Mampu berpidato sesuai 
dengan faktor kebahasaan 
· Mampu berpidato sesuai  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian sesuai dengan rumusan 
masalah yang diajukan pada bab I dan dilanjutkan pembahasan hasil penelitian. 
Situasi dan kondisi sekolah dipaparkan terlebih dulu untuk memudahkan 
pemahaman terhadap setting penelitian. Berturut-turut akan diuraikan tentang: A) 
deskripsi lokasi atau setting penelitian, B) pelaksanaan penelitian, C),hasil 
penelitian D), pembahasan hasil penelitian E), keterbatasan penelitian. 
A. Deskripsi Lokasi atau Setting Penelitian 
1. Letak Sekolah 
SMP Negeri I Kalimanah terletak di wilayah kota kecamatan, yaitu 
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga. Tepatnya di jalan Mayor 
Jendral Sungkono-Purbalingga, jalur kendaraan utama yang mudah dijangkau 
kendaraan umum dan angkutan kota,  dengan nomor telepon (0281) 891831 
email:smpn1-kalimanah@yahoo.co.id. Nomor statistik sekolah 
201030306005.  SMP Negeri I Kalimanah berdiri dan dibuka pada tahun 1964 
sebagai status sekolah Negeri. Keliling tanah seluruhnya 500 m, baik yang 
sudah dipagar permanen dan termasuk pagar hidup, status pemilikan luas 
tanah seluruhnya yang bersertifikat seluas 7636m2, terdiri atas bangunan 
1978 m2, taman / halaman 356 m2, lapangan OR 75 m2, lain-lain 5227 m2, 
dan yang belum mendapatkan sertifikat seluas 350 m2. 
SK izin pendirian sekolah dari Kanwil Depdiknas Mendikbud RI No 
80/5.K/3/III tertanggal 31 Juli 1964. Akreditasi disamakan (B). Selama kurun 
97 
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waktu dari tahun 1964 sampai dengan sekarang SMP Negeri I Kaliamanah 
sudah ada sejumlah 7 (tujuh) Kepala Sekolah, diantaranya: 1) Lamat 
Sastrosentono, TMT 1964 s.d 1975, 2) R. Roesnandi, TMT 1975 s.d 1984, 3) 
Istirah Rahayu, TMT 1984 s.d 1985, 4) M. Nuurochim, TMT 1985 s.d 1995, 
5) Sipan, TMT. 1996 s.d 2004, 6) Drs. Ramelan, TMT 2004 s.d 2006, 7) 
Elyna Sudarti, SPd, TMT. 2006 s.d sekarang. 
SMP Negeri I Kalimanah  adalah satu-satunya SMP Negeri di 
Kecamatan Kalimanah yang menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN). 
Merupakan kebanggan tersendiri juga unggulan di Kalimanah-Purbalingga 
dan siap mencetak generasi penerus yang intelektual, berprestasi dan 
berakhlaq mulia.Visi, SMP Negeri I Kalimanah “Unggul Dalam Mutu Santun 
dalam Perilaku dan Berakhlaq Mulia”, dengan Misi, 1) menumbuhkan 
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut sehingga menjadi sumber 
kearifan dalam bertindak, 2) mewujudkan masyarakat sekolah yang disiplin, 
konsisten dan konsekuen, 3) mewujudkan lingkungan belajar yang kreatif, 
inofatif dan menyenangkan, 4) muwujudkan pengembangan profesionalisme 
guru, 5) mewujudkan sarana prasarana pendidikan yang mutakhir dan 
inovatif, 6) mewujudkan penggalangan partisipasi masyarakat, 7) 
mewujudkan kelembagaan sekolah yang selalu belajar (learning school), 8) 
mewujudkan masyarakat yang arif dalam tindak dan tutur, 9) mewujudkan 
lingkungan yang mendukung terciptanya masyarakat sekolah yang religius, 
10) mewujudkan program-program pembelajaran yang menyeluruh. 
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2. Keadaan Siswa 
SMP Negeri I Kalimanah memiliki sejumlah duapuluh satu ruang kelas 
dengan perincian sebagai berikut: kelas IX sejumlah enam kelas (IX A-IXF) 
dengan jumlah siswa 253 siswa, kelas VII sejumlah delapan kelas (VIIIA-VIII 
H) dengan jumlah siswa 325, kelas VII sejumlah enam kelas (VIIA-VIIF) 
dengan jumlah siswa 272.Jumlah keseluruhan siswa-siswi SMP Negeri I 
Kalimanah 850. Untuk lebih jelasnya berikut tabel keadaan siswa SMP Negeri 
I Kalimanah tahun pelajaran 2007-2008 
Tabel. 7. Keadaan siswa SMP Negeri I Kalimanah 
 Tahun Pelajaran 2007-2008 
No Kelas/ Jumlah 
1 VII A 39 
2 VII B 39 
3 VII C 38 
4 VII D 40 
5 VII E 39 
6 VII F 37 
7 VII G 40 
 Jumlah siswa kelas VII 272 siswa 
8 VIII A 40 
9 VIII B 40 
10 VIII C 40 
11 VIII D 41 
12 VIII E 42 
13 VIII F 40 
14 VIII G 40 
15 VIII H 42 
 Jumlah siswa kelas VIII 325 siswa 
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16 IX A 41 
17 IX B 42 
18 IX C 42 
19 IX D 44 
20 IX E 43 
21 IX F 41 
 Jumlah siswa kelas IX 253 siswa 
 Jumlah siswa seluruh kelas VII-IX 850 siswa 
 
Sebagian besar siswa SMP Negeri I Kalimanah berasal dari keluarga 
yang tingkat perekonomiannya menengah ke bawah. Siswa-siswa  SMP 
Negeri I Kalimanah berasal dari berbagai desa di wilayah Kalimanah. Desa-
desa alamat siswa  meliputi sebagai berikut: Planjan, Selabaya, Kalimanah 
Kulon, Kalimanah Wetan, Kali Kabong, Karang Jambe, Karang Petir, Jompo 
Wetan, Jompo Kulon, Banjar Sari, Karang Sari, Keramat, Blater, Babakan, 
Sida Kangen, Kedung Wuluh, Padamara , dan lain-lain. 
Adapun kejuaraan/prestasi  yang pernah dicapai  siswa-siswi SMP 
Negeri I Kalimanah, diantaranya adalah: Pencak Silat juara 1 provinsi jateng, 
Pidato juara 1 Tingkat Kabupaten, Drama Pendek juara 3 Tingkat Kabupaten, 
Menulis Resensi juara 1 Tingkat Kabupaten, Sepak Bola juara 1 Tingkat 
Kabupaten, Loncat Tinggi juara 1 Tingkat Kabupaten, Lompat Jauh juara 1 
Tingkat Kabupaten, Tolak Peluru juara 1 Tingkat Kabupaten, Lari 1500 juara 
1 Tingkat Kabupaten, PMR juara 1 Tingkat Kabupaten, Menyanyi Tunggal 
Juara 2 Tingkat kabupaten, Olimpiade juara 2 Tingkat Kabupaten. Sedangkan 
untuk mengembangkan bakat dan minat para siswa , SMP Negeri I Kalimanah  
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menyelenggarakan  kegiatan ekstra Kurikuler, meliputi: 1) Pramuka, 2) PMR, 
3) Olah Raga, 4) Keagamaan (BTA/Qiroah), 5) KIR, 6) Conversation, 7) 
Drum Band, 8) Kesenian, 9) Pencak Silat. Selanjutnya  kegiatan pembelajaran 
dimulai pukul 07.00 s.d pukul 12.30 WIB. Alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran  tiap mata pelajaran 40 menit, dengan jumlah jam setiap minggu 
36 jam. Secara umum para siswa mempunyai kedisiplinan yang cukup, 
sehingga selama pembelajaran berlangsung tidak ada permasalahan yang 
rawan yang timbul. 
3. Keadaan Guru dan Karyawan TU 
SMP Negeri I Kalimanah memiliki guru yang profesional dan 
potensial dengan jumlah guru 32 termasuk didalamnya yang masih GTT 
sejumlah 4 orang guru yakni guru  Bahasa Indonesia, Pendidikan Agama 
Islam, Komputer dan guru BK, Pegawai TU 11 dan Tenaga Tidak  Tetap  
sejumlah 5 orang, rata-rata guru di SMP Negeri I Kalimanah berpangkat 
golongan ruang IV/a, namun ada yang masih berpangkat golongan ruang III/a  
karena baru pengangkatan, sedangkan pendidikan  beraneka ragam dari 
PGSLP, D-1, D-2, D-3, dan S-1.  
4. Kondisi Pembelajaran di SMP Negeri I Kalimanah 
SMP Negeri 1 Kalimanah sebagai sekolah yang menjadi model 
sekolah berstandar Nasional telah mampu memenuhi standar mutu seperti 
yang dipersyaratkan oleh Standar Nasional Pendidikan. Hal ini 
memungkinkan sekolah ini mampu memberikan kesempatan kepada 
masyarakat dalam mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai yang 
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diharapkan. Hasil output lulusan  85% dan selalu menempati 10 besar tingkat  
kabupaten tahun 2006-2007 , semakin menguatkan pencitraan sekolah ini di 
hadapan masyarakat luas. 
Hal ini tidak lepas dari pengelolaan sekolah yang menekankan pada 
relevansi antara kebutuhan masyarakan dalam hal mutu layanan pendidikan 
dan kebijakan yang ada. Masyarakat memerlukan pelayanan pendidikan yang 
memiliki akses untuk mengembangkan potensi putra-putrinya dalam 
memperoleh kompetensi untuk memenuhi tuntutan kompetisi selaras dengan 
kecepatan perkembangan IPTEK dan pergerakan budaya di masyarakat. 
Untuk mewujudkan keadaan tersebut prinsip efisien, transparan namun 
efektif menjadi hal yang pokok.  Di samping itu dengan kondisi nyata yang 
ada di sekolah hal-hal tersebut di atas belum mampu diimplementasikan 
sepenuhnya karena keterbatasan sarana prasarana, sumber daya manusia dan 
sumber dana. Dengan demikian diperlukan langkah-langkah nyata untuk 
menyempurnakannya. 
Data yang dikumpulkan untuk menyusun laporan penelitian 
diantaranya dari wawancara dengan Kepala Sekolah dan Kolaborator, yaitu 
Guru Bahasa Indonesia kelas VII dan kelas VIII, pembicaraan antara peneliti 
dengan informan dimulai pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
secara umum, kemudian memfokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia 
terutama kegiatan berbicara. 
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri I Kalimanah menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang merupakan 
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penyempurnaan dari Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK), kemudian Kurikulum Yang Disempurnakan 2006. KTSP merupakan 
kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan/ sekolah, namun masih tetap mengacu rambu-rambu nasional 
panduan penyususnan KTSP yang disusun oleh  Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP), dengan prinsip-prinsip KTSP sebagai berikut: 1) 
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) tanggap terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 4) relevan dengan 
kebutuhan kehidupan,5) menyeluruh dan berkesinambungan, 6) belajar 
sepanjang hayat, 7) seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah. 
KTSP yang disusun oleh BSNP, memiliki empat komponen, yaitu:1) 
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 2) struktur dan muatan KTSP, 3) 
kalender pendidikan, 4) silabus dan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata 
pelajaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
5.  Struktur dan  Muatan  Kurikulum di SMP Negeri I Kalimanah 
a. Struktur Kurikulum 
  123 
Struktrur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yang tertuang dalam Standar Isi, meliputi lima kelompok mata 
pelajaran, sebagai berikut : 




1. Agama dan Akhlak 
Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak 
mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
2. Kewarganegaraan 
dan Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, 
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.  
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, 
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, 
kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, 
ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan 
sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
3. Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk 
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan 
kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, 
kreatif dan mandiri. 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 




pengetahuan dan teknologi serta membudayakan 
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMA/MA/SMALB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan 
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMK/MAK dimaksudkan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
membentuk kompetensi, kecakapan, dan kemandirian 
kerja. 
4. Estetika Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan 
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi 
keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi 
dan mengekspresikan keindahan serta harmoni 
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam 
kehidupan individual sehingga mampu menikmati 
dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan 
kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan 
kebersamaan yang harmonis. 
5. Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SD/MI/SDLB dimaksudkan untuk 
meningkatkan potensi fisik serta menanamkan 
sportivitas dan kesadaran hidup sehat.  
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk meningkatkan potensi fisik serta 
membudayakan sportivitas dan kesadaran hidup 
sehat. 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SMA/MA/SMALB/SMK/MAK 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta 




membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja sama, 
dan hidup sehat.  
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan 
perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun 
yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti 
keterbebasan dari perilaku seksual bebas, kecanduan 
narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan 
penyakit lain yang potensial untuk mewabah. 
 
Adapun pengelompokan mata pelajaran selengkapnya sebagai berikut: 
1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia meliputi Pendidikan 
Agama 
2. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan   dan kepribadian meliputi 
Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Ilmu Pengetahuan Sosial, Keterampilan/Teknologi Informasi dan 
Komunikasi  
4. Kelompok mata pelajaran estetika meliputi Seni Budaya dan Bahasa Jawa 
5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan meliputi 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
b. Tabel 9. Struktur Kurikulum SMP N 1 Kalimanah 




VII  VIII  IX 
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A. Mata Pelajaran    
1. Pendidikan Agama 2 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  2 2 2 
3. Bahasa Indonesia  4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 5 
5. Matematika 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial  5 5 5 
8. Seni Budaya  2 2 2 
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 2 2 
10. Keterampilan/Teknologi Informasi 
dan Komunikasi  
2 2 2 
 Muatan Lokal  
 1. Bahasa Jawa 
 2. Elektronika 














B. Pengembangan Diri 
1. Pelayanan Konseling 
2. Kepramukaan 
3. Olah Raga Permainan 
4. KIR 
1*) 1*)       -*) 
Jumlah 40 40 40 
1*) Ekuivalen 1 jam pembelajaran 
 
c. Muatan Kurikulum 
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1). Mata Pelajaran 
a). Pendidikan Agama 
Meliputi :   
Agama Islam, Kristen, Katolik, mengingat kondisi social budaya 
masyarakat dilingkungan sekitar sekolah 
Tujuan  :   
Memberikan wawasan  terhadap keberagaman agama di Indonesia.  
Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa sesuai keyakinan  
agamanya masing-masing. 
b). Kewarganegaraan dan Kepribadian 
Tujuan :  
Memberikan pemahaman terhadap siswa tentang kesadaran hidup 
berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa persatuan 
dan kesatuan. 
c). Bahasa Indonesia. 
Tujuan : 
Membina keterampilan berbahasa secara lisan dan tertulis serta dapat 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan sarana pemahaman 
terhadap IPTEK 
d). Bahasa Inggris 
Tujuan : 
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Membina ketrampilan berbahasa dan berkomunikasi secara lisan dan 
tertulis untuk menghadapi perkembangan IPTEK dalam 
menyongsong era globalisasi. 
e). Matematika 
Tujuan : 
Memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar matematika 
dalam rangka penguasaan IPTEK. 
f). Ilmu Pengetahuan Alam 
Meliputi :  Fisika dan Biologi 
Tujuan : 
Memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa untuk 
menguasai dasar-dasar sains dalam rangka penguasaan IPTEK. 
g). Ilmu Pengetahuan Sosial 
Meliputi : Sejarah, Ekonomi dan Geografi 
Tujuan :   
Memberikan pengetahuan sosio cultural masyarakat yang majemuk, 
mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta memiliki 
ketrampilan hidup secara mandiri,  
h). Seni Budaya 
Meliputi :  Seni Rupa, Seni Musik, Seni Tari dan Seni Teater. 
Tujuan : 
Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni 
budaya Nasional 
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i). Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Tujuan : 
Menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan kebugaran dan 
ketrampilan dalam bidang olahraga, menanamkan rasa sportifitas, 
tanggung jawab disiplin dan  percaya diri pada siswa. 
j). Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Meliputi : 
Elektronika, Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Tujuan : 
Memberikan keterampilan dibidang Teknologi Informatika dan 
keterampilan Elektronika yang sesuai  dengan bakat dan minat siswa 
k). Muatan Lokal 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi 
bagian dari mata pelajaran lain dan/atau terlalu banyak sehingga 
harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Berdasarkan SK Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 895.5/01/2005 tanggal 23 Februari 2005 
Tentang Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Jawa Tahun 2004 untuk 
jenjang pendidikan SD / SDLB / MI, SMP / SMPLB / MTs dan SMA 
/ SMALB / SMK / MA Negeri dan Swasta sebagai Mulok Wajib di 
Provinsi Jawa Tengah adalah Bahasa Jawa. Sekolah diberi 
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keleluasaan untuk menambah mulok lain selama tidak melebihi beban 
belajar maksimal. 
 
Mulok Wajib    : Bahasa  Jawa 
Tujuan: 
Untuk mengembangkan kompetensi berbahasa Jawa untuk melestarikan 
bahasa Jawa 
 
Mulok Pilihan Sekolah   : Elektronika dan TIK 
Tujuan: 
Mengembangkan kompetensi Elektronika untuk mewujudkan kecakapan 
hidup 
d. Pengembangan Diri 
Lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
(Bab IV Pasal 10 dan 11 ayat 1) serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah, maka wewenang Pemerintah Daerah dalam 
menyelenggarakan pendidikan di daerah menjadi semakin besar. Lahirnya 
kedua Undang-Undang tersebut menandai sistem baru dalam penyelenggaraan 
pendidikan dari sistem yang cenderung sentralistik ke desentralistik. 
Kurikulum sebagai salah satu substansi perangkat pendidikan perlu 
didesentralisasikan terutama dalam pengembangan silabus dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan peserta didik, 
keadaan sekolah dan kondisi sekolah atau daerah. Oleh karena itu sekolah 
atau daerah memiliki cukup kewenangan untuk merancang dan menentukan 
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materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil 
pembelajaran.  
Sesuai dengan komponen yang harus ada dalam KTSP, komponen 
pengembangan diri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan dirinya sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat terhadap 
peserta didik  dan sesuai dengan kemampuan dan kondisi sekolah. 
1). Pengertian Pengembangan Diri 
Pelayanan bantuan untuk peserta didik baik individu/kelompok 
agar berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, 
dan karir; melalui proses pembiasaan, pemahaman diri dan lingkungan 
serta pemanfaatannya untuk mencapai kesempurnaan perkembangan diri. 
2). Tujuan Pengembangan Diri 
Membantu memandirikan peserta didik dengan berkembangnya 
potensi, bakat, minat, serta keunikan diri bagi kebahagiaan hidupnya. 
Adapun tujuan penyusunan pedoman kegiatan Pengembangan diri 
adalah memberi bantuan/sebagai acuan pada sekolah yang akan segera 
melaksanakan kegiatan ini. 
3. Pelaksanaan 
Kegiatan pengembangan diri dapat dilaksanakan secara 
rutin/spontan dan terprogram. Rutin dan/spontan dapat dilakukan oleh 
warga sekolah., sedangkan terprogram dilaksanakan melalui perencanaan 
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oleh guru BK/guru mapel maupun tenaga pendidik lainnya sesuai dengan 
program yang akan dilaksanakan. 
Penilaian dapat dilakukan dengan mengamati/observasi terhadap 
perilaku siswa sehari-hari dan pada waktu melaksanakan kegiatan. 
a). Kegiatan pengembangan diri dapat dilaksanakan secara rutin/spontan 
dan terprogram. Rutin dan/spontan dapat dilakukan oleh warga sekolah., 
sedangkan terprogram dilaksanakan melalui perencanaan oleh guru 
BK/guru mapel maupun tenaga pendidik lainnya sesuai dengan program 
yang akan dilaksanakan. 
b). Penilaian dapat dilakukan dengan mengamati/observasi terhadap 
perilaku siswa sehari2 dan pada waktu melaksanakan kegiatan. 
4. Komponen Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.   
Kegiatan pengembangan diri yang dilakukan adalah: 
a). Layanan bimbingan konseling,  
b). Latihan dasar kepimpinan siswa,  
c). Kepramukaan,  
d). Olah raga permaianan,  
e). Kegiatan kelompok  ilmiah remaja, 
f). Kegiatan seni budaya. 
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Keterangan: 
a). Kegiatan pelayanan Konseling 
Melayani  :  
1). Masalah kesulitan belajar siswa 
2). Pengembangan karir siswa 
3). Pemilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
4). Masalah dalam kehidupan sosial siswa 
b). Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
 Bertujuan untuk  
1). Melatih siswa dalam berorganisasi 
2). Mempersiapkan siswa untuk menjadi pemimpin yang handal          
3). Melatih siswa untuk bersikap demokratis 
4). Melatih siswa belajar mengambil keputusan dengan tepat 
c). Kepramukaan 
1). Sebagai wahana siswa untuk berlatih berorganisasi 
2). Melatih siswa untuk trampil dan mandiri 
3). Melatih siswa untuk mempertahankan hidup 
4). Memiliki jiwa social dan peduli kepada orang lain 
5). Memiliki sikap kerjasama kelompok 
6). Dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat 
d). Olah Raga Permainan 
1). Pengembangan Olahraga Permainan 
2). Membentuk tim Voli, Basket, Sepak Bola 
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3). Kegiatan Kelompok Ilmiah Remaja 
4). Melatih siswa berfikir kritis 
5). Melatih siswa trampil dalam menulis karya ilmiah 
6). Mampu berkompetisi dalam berbagai lomba IPTEK 
7). Mampu berkompetisi dalam lomba bidang IMTAQ 
e). Kegiatan Seni dan Budaya 
1).  Pengembangan Seni  Musik, Tari  
2).  Pengembangan seni baca al Quran dan Kaligrafi 




5. Mekanisme Pelaksanaan 
a). Kegiatan Pengembangan Diri diberikan di luar jam pembelajaran 
(ekstrakurikuler) dibina oleh guru-guru yang memiliki kualifikasi yang 
baik berdasarkan surat keputusan Kepala Sekolah 
             b). Jadwal Kegiatan 














2 Kegiatan LDKS SABTU 
Dilaksanakan 
pada sore hari 
setelah jam 
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3 Kegiatan kepramukaan JUMAT 




5 Kegiatan kelompok 
ilmiah remaja 
SELASA 
6 Kegiatan seni budaya SENIN 
intrakurikuler  
Dari pukul 15.00 
– 17.00  
 
 
b). Alokasi Waktu 
Untuk kelas 7 dan kelas 8 diberikan 1 jam pelajaran (ekuivalen 1 x 40 
menit) setiap Jumat pagi dengan jenis pengembangan diri Jumat 
bersih dan Sehat (Senam dan Jalan sehat) sedangkan jenis 
pengembangan yang lain dilaksanakan pada jam di luar KBM yaitu 
pada waktu sore hari, dimulai pukul 15.00-17.00 
Untuk kelas 9 diberi kegiatan Bimbingan Belajar secara intensif 
untuk persiapan menghadapi UN 
c). Penilaian : 
Kegiatan pengembangan diri dinilai dan dilaporkan secara berkala 
kepada sekolah dan orang tua dalam bentuk kualitatif : 
Tabel 11. Penilaian Pengembangan Diri 
Katagori Keterangan 
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*)   2 jam pelajaran untuk pengembangan diri dilaksanakan diluar jam 
tatap muka (ekstrakurikuler yang disesuaikan dengan jadwal guru 
pembimbing) 
 
d). Beban Belajar 
Beban belajar menggunakan sistim paket disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi sekolah dengan beban belajar maksimal 40 
jam pelajaran per minggu. Satu jam pelajaran 40 menit, dengan 
rincian sebagai berikut : 


























34 - 38 
 










34 – 38 
 








34 - 38 
 
1224 – 1296 
 
e). Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar setiap mata pelajaran ditentukan oleh kelompok 
guru mata pelajaran dengan mempertimbangkan materi esensial, 
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kompleksitas, intake siswa, dan daya dukung dalam penyelenggaraan 
pembelajaran. Contoh perhitungan ketuntasan belajar, terlampir. 
Tabel.13 
Rekapitulasi Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKBM) 
SMP N 1 Kalimanah 
KKM 
Komponen Aspek 
Penilaian VII VIII  IX 
A.  Mata Pelajaran     
Pemahaman konsep 70 70 70 1. Pendidikan Agama 
Penerapan 70 70 70 
Pemahaman konsep 70 70 70 2. Pendidikan 
Kewarganegaraan  Penerapan 70 70 70 
Mendengarkan 65 65 65 
Berbicara 65 65 65 
Membaca 65 65 65 
3. Bahasa Indonesia  
Menulis 65 65 65 
Mendengarkan 60 60 60 
Berbicara 60 60 60 
Membaca 60 60 60 
4. Bahasa Inggris 
Menulis 60 60 60 
Pemahaman konsep 60 60 60 5. Matematika 
Penerapan dan 
Komunikasi 
60 60 60 
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Pemecahan 
Masalah 
60 60 60 
Pemahahaman 
Konsep 
60 60 60 6. Ilmu Pengetahuan Alam 
Kinerja Ilmiah 60 60 60 
Pemahaman konsep 65 65 65 7. Ilmu Pengetahuan Sosial  
Penerapan 65 65 65 
Kreasi 65 65 65 8. Seni Budaya  
Apresiasi 65 65 65 
Permainan dan 
Olah Raga 
65 65 65 
Pengembangan 65 65 65 
Uji diri/ senam 65 65 65 
Ritmik  65 65 65 
9. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan 
Aquatic 65 65 65 
Etika pemanfaatan 65 65 65 
Pengolahan hasil 65 65 65 
10. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi  
Penugasan Proyek 65 65 65 
Mendengarkan 65 65 65 
Berbicara 65 65 65 
Membaca 65 65 65 
A. Muatan Lokal  
Bahasa Jawa 
Menulis 65 65 65 
B. Pengembangan Diri  Minimal Baik 
 
f). Kenaikan Kelas & Kelulusan 
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Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun. Kriteria  
kenaikan kelas diatur sebagai berikut. 
1). siswa dinyatakan naik kelas bila nilai semua mata pelajaran ≥ 
KKBM masing-masing mata pelajaran. 
2). siswa dinyatakan naik bersyarat bila ada paling banyak 4 mata 
pelajaran memiliki nilai dibawah KKBM masing-masing mata 
pelajaran. 
3). siswa dinyatakan tidak naik kelas bila memiliki nilai dibawah 
KKBM lebih dari 4 mata pelajaran dan/atau memiliki nilai ≤ 50. 
Sesuai dengan ketentuan PP No. 19 tahun 2005 Pasal 72 ayat ( 1 ) 
peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan 
dasar dan menengah, setelah : 
a) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran 
b) Memperoleh nilai mi18nimal baik akhir untuk seluruh mata 
pelajaran . Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 
kelompok kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata 
pelajaran estetika dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga 
dan kesehatan 
c) Lulus ujian sekolah / Madrasah atau kelompok mata pealajaran 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
d) Lulus ujian nasional 
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e) Ketentuan mengenai penilaian akhir dan ujian sekolah / madrasah 
diatur lebih lanjut dengan peraturan Menteri berdasarakan usul 
BSNP   
f)  Kalender Pendidikan 
Tabel 14. Kalender Pendidikan 
 
KALENDER PENDIDIKAN  SMP NEGERI 1 KALIMANAH 
TAHUN PELAJARAN 2007/2008 
JULI.2007 JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu 1 8 15 22 29         
Senin 2 9 16 23 30   3 9 s.d 10 IHT Penyusunan Administrasi guru 
Selasa 3 10 17 24 31    3 11 Rapat Dinas Guru Karyawan 
Rabu 4 11 18 25     2 16 s.d. 18 Hari-hari Pertama Masuk Sekolah 
Kamis 5 12 19 26     2     
Jum'at 6 13 20 27     2     
Sabtu 7 14 21 28     2 HBE 14 
          
  
         
AGUSTUS. 2007   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   5 12 19 26     14 s.d 16   Lomba –lomba HUT RI 
Senin   6 13 20 27   4 17 Libur Umum HUT Kemerdekaan RI 
Selasa   7 14 21 28   3 18 Karnaval HUT RI 
Rabu 1 8 15 22 29   4 11 Libur Isra' MI'raj Nabi Muhammad S.A.W 
Kamis 2 9 16 23 30   4     
Jum'at 3 10 17 24  31   4     
Sabtu 4 11 18 25     2 HBE 21 
                 
  
 
SEPTEMBER. 2007   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   2 9 16 23 30       
Senin   3 10 17 24  3 13 s.d 15 Libur Awal Puasa 
Selasa   4 11 18 25   4 20 s.d 22  Lomba Pildacil dan Pesantren Kilat 
Rabu   5 12 19 26   4   
Kamis   6 13 20 27   4   
Jum'at   7 14 21 28   5     
Sabtu 1 8 15 22 29   4 HBE 24 
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OKTOBER. 2007   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   7 14 21 28     1-6   Tes Tengah Semester 
Senin 1 8 15 22 29   3 10 s.d 17 Libur Idhul Fitri 
Selasa 2 9 16 23 30   3 18 Halal Bi Halal Bersama Siswa  
Rabu 3 10 17 24 31   2   
Kamis 4 11 18 25     2   
Jum'at 5 12 19 26     2   
Sabtu 6 13 20 27     2 HBE 14 
 
  
              
 
  
NOPEMBER. 2007   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   4 11 18 25         
Senin   5 12 19 26   4     
Selasa   6 13 20 27   4   
Rabu   7 14 21 28   4   
Kamis 1 8 15 22 29    5     
Jum'at 2 9 16 23  30   5     
Sabtu 3 10 17 24     4 HBE 26 
  
                 
 
  
DESEMBER. 2007   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   2 9 16 23 30       
Senin   3 10 17 24 31 5 
 
10-17 Tes semester gasal 
Selasa   4 11 18 25   3   
Rabu   5 12 19 26   4 21 Libur Idul Adha 
Kamis   6 13 20 27   4 25 Libur  Hari Natal 
Jum'at   7 14 21 28   3     
Sabtu 1 8 15 22 29   5 HBE 24 




JANUARI. 2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   6 13 20 27     1 Libur tahun baru 
Senin  7 14 21 28   1  10  Libur Tahun Baru hijriyah 
Selasa 1 8 15 22 29   1 7 s. d 15 Ulangan Semester gasal 
Rabu 2 9 16 23 30   2 16 s.d 25 Remidi dan Persiapan Raport 
Kamis 3 10 17 24 31   2 26 
 Penerimaan Raport dan Pameran seni   
 karya siswa 
Jum'at 4 11 18 25    1 28 s.d 31  Libur Semester gasal 
Sabtu 5 12 19 26    1 HBE 8 
PEBRUARI 2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   3 10 17 24       
Senin   4 11 18 25   4   
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Selasa   5 12 19 26   4 16   Libur Hari Paskah 
Rabu   6 13 20 27   4     
Kamis   7 14 21 28   4     
Jum'at 1 8 15 22 29   5     
Sabtu 2 9 16 23   3 HBE 22 
  
           
 
        
MARET. 2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   2 9 16 23 30     
Senin   3 10 17 24 31 4 20   Libur Maulid Nabi SAW 
Selasa   4 11 18 25   4 24 s.d 29 Ulangan semester genap klas 9 
Rabu   5 12 19 26   4 31 Ujian Praktek  
Kamis   6 13 20 27   5     
Jum'at   7 14 21 28   5     
Sabtu 1 8 15 22 29   5 HBE 21 
  
                   
APRIL. 2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   6 13 20 27       
Senin   7 14 21 28   2 1 s.d 5   Ujian Praktek 
Selasa 1 8 15 22 29   3 7 s.d 12 Tes Tengah Semester klas 7 dan 8 
Rabu 2 9 16 23 30   3  21  Hari Kartini 
Kamis 3 10 17 24    3 28 s.d 30  Ujian Nasional 
Jum'at 4 11 18 25     3    
Sabtu 5 12 19 26     3 HBE 17 
   
  
              
MEI. 2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   4 11 18 25         
Senin   5 12 19 26   3 2 Hari Pendidikan Nasional 
Selasa   6 13 20 27   3 5 s.d 7 Ujian Nasional Susulan 
Rabu   7 14 21 28   3 26 s.d 31 Ujian Sekolah 
Kamis 1 8 15 22 29    4   
Jum'at 2 9 16 23  30   4     
Sabtu 3 10 17 24  31   4 HBE 21 
               
  
 
JUNI.2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu 1 8 15 22 29     2 s.d 5 Ujian Sekolah Susulan 
Senin 2 9 16 23 30   2 9 s.d 14 Ulangan Semester Genap 
Selasa 3 10 17 24    2 16 s.d 20 Remidi dan persiapan raport 
Rabu 4 11 18 25     2  21  Penerimaan Raport 
Kamis 5 12 19 26     2 23 s.d.30  Libur Semester Genap 
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Jum'at 6 13 20 27     2  27  Isro’ Mi’raj  
Sabtu 7 14 21 28     2 HBE 12 
JULI.2008   JML.HBE TANGGAL URAIAN KEGIATAN 
Minggu   6 13 20 27         
Senin  7 14 21 28  3 1s.d. 12 Libur Semester Genap 
Selasa 1 8 15 22 29  3 14 s.d 16 
Hari Pertama Masuk Sekolah tahun 
2008/2009 
Rabu 2 9 16 23 30  3   
Kamis 3 10 17 24 31  3     
Jum'at 4 11 18 25   2     
Sabtu 5 12 19 26   2 HBE 16 
          
Hari Belajar Efektif (HBE):      
Semester 1 = 131 hari     
Semester 2 = 109 hari     
 
6.  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri I Kalimanah 
Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri I Kalimanah ini 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Setiap mata 
pelajaran mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Mata pelajaran Bahasa 
Indonesia berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia ada empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 
mendengarkan atau menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Keempat aspek itu dalam pembelajarannya 
dilaksanakan secara integral tidak dapat dipisahkan antara satu dan lainnya, 
walaupun penilaiannya berdiri sendiri-sendiri. Alokasi waktu pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Negeri I Kalimanah berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan adalah 4 jam pelajaran per minggu.    
Pembelajaran bahasa Indonesia yang selama ini di wilayah tempat kerja 
peneliti  sebagian besar merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Demikian juga dengan keterampilan berbicara yang membutuhkan keberanian 
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berbicara sangat tinggi, ini jarang sekali diminati oleh guru karena menyita  waktu 
yang sangat banyak, bahkan para siswa itu sendiri kurang tertarik, hal ini dapat 
diketahui jika ada kegiatan lomba berpidato sulit untuk mencari siswa, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini terjadi di SMP Negeri I Kalimanah. 
Dalam   PTK ini, pada kegiatan belajar mengajar  yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut : 
a. Memperkaya  sumber belajar yang dimiliki terutama buku reference. Yang 
demikian ini akan menambah  pengetahuan dan wawasan  peneliti  dalam 
menyajikan materi. Media atau sumber belajar khusus untuk bahasa Indonesia 
selain diambil dari beberapa buku pelajaran juga dari makalah seminar 
tentang berbicara, Tape recorder ( memperedengarkan bentuk contoh pidato). 
Sehingga siswa  lebih kreatif dan inovatif dan  tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan. 
b. Langkah-langkah pembelajaran  sistemik. Ketika memulai pembelajaran, 
peneliti menjelaskan atau menyampaikan kepada siswa tujuan dan indikator 
pembelajaran yang harus dikuasainya. Hal ini disampaikan kepada siswa baik 
secara  lisan maupun secara tertulis 
c. Suasana kelas menjadi menyenangkan terutama pada saat praktik berpidato 
baik pada saat berpidato dengan metode naskah  pada siklus II maupun tanpa 
naskah pada siklus III , terutama pada tahap Opening maupun Clossing, 
ternyata siswa begitu kreatif dalam menarik perhatian pendengar pada saat 
berpidato, ada yang berpuisi, berpantun, bernyanyi, bahkan anekdot. 
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d. Sebagian besar siswa menjadi antusias pada materi berpidato, melalui 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yang 
demikian terlihat dalam learning log siswa, maupun dalam hasil wawancara. 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti adalah : (1) tahap perencanaan 
(plan). (2) tahap tindakan (act), (3) tahap pengamatan (observe), (4) tahap refleksi 
(reflect). Jika ternyata permasalahan belum dapat diatasi, perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya pada siklus berikutnya sampai masalah dapat teratasi. Pada penelitian 
ini dilaksanakan tiga siklus yang akan diuraikan berikut ini : 
1. Siklus I  
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Untuk melaksanakan pembelajaran pada siklus I, Peneliti dan 
kolabor mengadakan diskusi tentang penerapan pendekatan CTL dalam 
PTK pada materi  kemampuan berbicara, khususnya berpidato. Peneliti 
menjelaskan tentang materi tersebut, dengan tujuan untuk menyamakan 
persepsi antara peneliti dengan kolabor. Diantaranya tujuan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yaitu memperbaiki kondisi pembelajaran dalam 
kegiatan berbicara. 
Materi: Pengetahuan tentang pidato  
Perencanaan dalam kegiatan PTK ini antara lain: 
1). Menentukan kelas sebagai subjek penelitian dalam hal ini dipilih 
kelas IX A 
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2). Studi pendahuluan sebelum tindakan dilakukan berupa wawancara 
dengan siswa dan kolabor. 
3). Menentukan sub konsep pembelajaran yang terdiri pengetahuan 
tentang berpidato, dan contoh naskah pidato 
4). Menentukan alokasi waktu penelitian 
5). Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah CTL sebagai 
pendukung pembelajaran 
6). Menentukan media pembelajaran (naskah pidato) sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran 
Berkenaan dengan pengetahuan guru tentang Contextual Teaching 
and Learning (CTL), peneliti memberi penjelasan tentang penerapan tujuh 
komponen CTL sebagai karakteristik pembelajaran kontekstual, sistem 
penilaian untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa, dan 
relevansinya antara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
pendekatan CTL 
Kaitannya dengan kemampuan berbicara/berpidato siswa kelas 
IXA, peneliti dengan kolabor menjalin kerja sama untuk membimbing 
siswa agar dapat berpidato yang sesuai dengan struktur pidato, baik dari 
faktor kebahasaan maupun yang nonkebahasaan. 
 
 
b. Pelaksanaan (Acting) 
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Dalam kegiatan ini pembelajaran dilaksanakan sesuai langkah-langkah 
PBM umumnya terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
1). Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru dan siswa dalam 
pembelajaran meliputi : 
a). Jika guru mengajar mulai jam pertama atau setelah istirahat maka guru 
akan membimbing siswa untuk berbaris di depan kelas. Setelah duduk 
guru membimbing siswa berdoa bersama-sama. Tujuannya agar 
terbentuk sikap disiplin dan menghargai waktu, serta taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b). Guru mengecek kehadiran siswa. 
2). Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan tindakan khusus 
yaitu pendekatan CTL. Metode ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 
                  a) Contruktivisme 
Pada tahap ini guru berperan sebagai mediator dan fasilitator 
dengan memberikan penjelasan tentang pengetahuan pidato dan 
siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pidato yang 
meliputi : pengertian pidato, metode pidato, dan struktur pidato.. 
b) Inquiry 
Dalam pembelajaran pada tahap inquiry, siswa dibagi dalam 
kelompok besar. Tiap kelompok terdiri 8 anak 
(1). Tiap-tiap kelompok mendiskusikan tugas menentukan 
kerangka pidato 
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(2). Tiap kelompok membuat hasil laporan diskusi 
(3). Guru memotivasi siswa untuk menjawab hasil diskusi  
c) Question 
1. Tiap-tiap kelompok mengungkapkan ide yang telah dihasilkan dari 
temuan yang terdapat dalam kerangka  pidato 
2. Siswa dimotivasi untuk menentukan ide yang benar 
3. guru mengarahkan sesuai teori dan materi buku ajar 
4. Setiap siswa maupun kelompok diberi kebebasan untuk 
menyampaikan pendapat atau juga dalam bentuk bertanya. 
d)  Learning Community 
            Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman, siswa dibagi 
dalam   kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen, yang 
pandai mempelajari yang lemah, yang tahu memberi tahu yang 
belum tahu 
              . 
e) Modelling  
Pada komponen modelling siswa mengimplementasikan dari 
hasil diskusi untuk berpidato dengan masih dibantu alat 
berpidato, yaitu berupa naskah pidato. Siswa yang berpidato 
sesuai dengan indikator dalam berpidato dapat dijadikan model 
untuk siswa yang lain. 
 
f)  Authentic Assesment   
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Siswa diarahkan mengimplementasikan hasil diskusi dengan 
permasalahan kehidupan nyata, seperti: pidato tentang perpisahan 
dengan adik kelas VII, dan kelas VIII, pidato tentang kebersihan 
lingkungan, pidato remaja dan pergaulan dan lain-lain. Siswa 
menilai/ menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain 
g) Reflection 
Siswa diarahkan untuk menganalisis apakah hasil diskusinya 
sesuai dengan hasil yang ada. 
3). Penutup 
Pada kegiatan ini penekanannya adalah pada evaluasi. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat konseptual untuk 
menguji apakah siswa telah benar-benar memahami kompetensi dasar 
yang diinginkan. Guru juga dapat menanamkan informasi yang 
kekinian yang mendukung kompetensi yang sedang dikaji saat itu. 
Jenis evaluasi yang dapat dilakukan guru antara lain adalah: 
a. Post tes, yaitu menguji materi yang telah  dibahas untuk 
mengetahui penguasaan siswa. 
b. Ulangan Harian Penilaian aspek psikomotor, dilakukan pada saat 
siswa mempraktikan, atau menunjukkan tentang struktur pidato 
c. Penilaian afektif, dilakukan terhadap sikap atau perilaku siswa 
d. Penilaian performen, ini dilakukan melalui sikap kerjasama 
dalam kelompok, tanggung jawab, kepemimpinan, adil, 
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menghargai teman, berani, santun, mau bertanya, dan kerapihan 
catatan siswa. 
e. Penilaian portofolio, yaitu penilaian yang berupa sekumpulan 
tugas-tugas yang dibebankan pada siswa untuk kurun waktu 
tertentu, misalnya satu minggu. Bentuk tugas adalah menyusun 
naskah pidato berdasarkan kerangka pidato secara berkelompok. 
4). Tahap Observasi (Observing) 
Observasi dilakukan oleh observer terhadap aktivitas 
pembelajaran guru dan siswa ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi guru dan siswa, serta alat evaluasi berupa soal-soal setiap 
akhir pembelajaran untuk setiap siklus dan dilakukan secara tertulis. 
Guna mendukung hasil observasi dilakukan penjaringan data melalui 
wawancara dan learning log siswa. 
5). Refleksi (reflecting) 
Semua data yang terkumpul akan diolah dengan beberapa 
langkah, yaitu: 
a. Reduksi data, apabila ada data yang tidak diperlukan. 
b. Penyederhanaan data 
c. Tabulasi data 
d. Penyimpulan data. 
Selanjutnya hasil analisis akan digunakan sebagai bahan 
refleksi. Refleksi dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan 
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kolaborator. Proses ini dilakukan dengan melihat keberhasilan 
maupun kelemahan pembelajaran pada siklus I. Refleksi dapat 
dilakukan setelah selesai melakukan observasi atau setelah 
menganalisis hasil angket dan learning log. Dengan melihat 
perkembangan pada siklus I, hal-hal yang baik akan dimantapkan 
pada siklus II. Demikian pula jika terdapat kekurangannya pada 
sikulus I maka akan diperbaiki pada siklus II 
Hasil penelitian antara lain: 
1. Hasil kerja siswa berupa jawaban tes objektif dinilai. Guru 
menilai dan membahas bersama-sama dengan siswa sehingga 
siswa tahu persis hasil perolehan nilai tentang pemahaman materi 
berpidato. Dalam pembahasan tersebut peneliti memberikan 
penjelasan kepada siswa tentang materi berpidato, metode 
berpidato, dan sruktur berpidato 
2. Refleksi 
a. Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, peneliti jadikan 
dasar untuk merefleksi dan menganalisis hasil pembelajaran 
pada siklus I, dengan memberikan perhatian secara khusus 
dan bimbingan secara intensif kepada siswa yang belum 
memenuhi nilai dengan batas ketuntasan minimal. 
b. Memberikan tugas rumah atau PR, hasilnya harus 
dikumpulkan dan dinilai untuk melihat kemajuan yang 
mereka capai. 
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Proses pembelajaran pada siklus I ini, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan dimulai pukul 07.00, untuk mengawali pembelajaran 
peneliti  memberikan pengantar apersepsi, kemudian 
menyampaikan indikator dan hasil belajar yang harus dicapai 
siswa dalam pembelajaran ini. Setelah itu peneliti membentuk 
kelompok siswa  di bagi menjadi 5 kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan cukup besar yang beranggotakan 8 siswa.Anggota 
kelompok siswa dibuat majemuk, maksudnya di dalam kelompok 
tersebut ada siswa yang pandai dan ada yang kurang pandai, 
dengan tujuan agar siswa yang pandai dapat membantu kepada 
siswa yang kurang pandai. Peneliti  membagikan media berupa 
contoh naskah pidato perpisahan kelas IX SMP Negeri I 
Kalimanah. Selanjutnya peneliti  menjelaskan tugas yang harus 
mereka lakukan. Selama kegiatan berlangsung peneliti selalu 
memberikan bimbingan kepada para siswa. Peneliti 
mengingatkan agar para siswa dalam satu kelompok saling 
membantu untuk memahami tugas. 
2. Pukul 07.40 menit siswa diarahkan untuk mengamati contoh 
naskah pidato perpisahan kelas IX sebagai model. Pertama siswa 
menentukan manakah yang bagian pendahuluan, pembukaan, isi, 
penutup, dan salam penutup.Dalam kegiatan ini siswa terlihat 
  153 
bersemangat untuk menentukan kerangka pidato,muncul kegiatan 
diskusi, tanya jawab, serta inquiry dari model naskah pidato 
3. Siswa mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok, yaitu 
diskusi kelompoknya dengan cara mempresentasikan di depan 
teman-teman. 
4. Selesai menentukan kerangka pidato dari model naskah pidato, 
siswa melaksanakan tes objektif sejumlah 30 nomor soal, dengan 
tujuan mengetahui kemampuan siswa tentang pengetahuan materi 
berpidato 
5. Pukul 08.20 kegiatan pembelajaran berakhir seluruh siswa 
mengumpulkan pekerjaan tes objektif, selanjutnya peneliti 
mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk dinilai.   
6. Pada akhir siklus I, siswa berlatih berpidato secara individu 
dengan menggunakan naskah pidato yang dikerjakan di rumah. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan tindakan (Planning) 
Kegiatan perencanaan mengacu pada siklus I, tentunya dengan mengubah 
skenario pembelajaran, dan lembar kegiatan yang disesuaikan dengan 
topik pembelajaran pada siklus II. Peneliti merencanakan sebagai berikut: 
1) Meneruskan langkah tindakan pada siklus I 
2) Membimbing siswa lebih intensif dengan menyusun naskah pidato 
dan berpidato dari naskah yang tersusun. 
  154 
3) Menumbuhkan tingkat keberanian siswa untuk mempresentasikan 
naskah pidato dengan cara bergantian dari kelompoknya. 
4) Membimbing siswa yang lebih pandai untuk dijadikan model dalam 
pembelajaran. 
5) Mencoba kembali dan meningkatkan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual melalui tujuh komponen CTL 
6) Meningkatkan kemampuan berpidato dengan latihan secara intensif 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Sesuai dengan rencana, pelaksanaan pembelajaran pada prinsipnya 
sama dengan siklus I, walaupun ada beberapa hal, pendekatannya lebih 
intensif pada siklus II ini terutama pada kegiatan inti. Pada siklus II ini  
dirancang oleh peneliti adalah pembelajaran CTL yaitu lebih menekankan 
pada aspek pemodelan/ modelling dengan kelompok 5-6 orang . 
Kemudian pada tahap presentasi, semua anggota kelompok maju, namun 
yang mempresentasikan untuk melatih keberanian berbicara  bergantian, 
sehingga muncul aspek question dari masing-masing kelompok diskusi 
atau kelompok learning komunity. Yang demikian pada siklus II ini 
diharapkan  rasa grogi/cemas akan semakin berkurang pada saatnya nanti 
berpidato secara individu. Pada akhir siklus II siklus siswa berpidato 
masih menggunakan teks pidato. 
c. Observasi (observing) 
Pada tahap ini observasi dilakukan oleh kolaborator. Hal yang 
diobservasi terutama aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Hasil 
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observasi pada siklus ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
rencana tindakan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus II ini hasil 
penguasaan kompetensi siswa terhadap materi telah tercapai, maka 
penelitian dianggap telah berhasil dan dapat diakhiri. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Data yang diperoleh peneliti dan kolaborator pada siklus II, 
selanjutnya digunakan sebagai bahan refleksi dan penilaian. 
 
3. Siklus III 
Siklus III akan dilaksanakan selama 3 minggu (6 x pertemuan) 
Topik yang akan dibahas adalah tentang berpidato  
a. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Kegiatan perencanaan mengacu pada siklus II, tentunya dengan 
mengubah skenario pembelajaran, dan lembar kegiatan yang disesuaikan 
dengan topik pembelajaran pada siklus III, bimbingan hanya sedikit 
dengan tujuan untuk melatih kemandirian siswa, sehingga pada akhir 
tindakan siswa lebih percaya diri dalam berpidato baik dari segi 
kebahasaan maupun non kebahasaan. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan pembelajaran pada prinsipnya sama dengan siklus II 
Pada siklus III dirancang oleh peneliti adalah CTL adalah siswa dinilai 
keterampilannya secara otentik. Siswa secara individu pada aspek 
Contruktivisme sudah sangat tampak untuk dapat berpidato baik dari segi 
kebahasaan maupun nonkebahasaan Judul ditentukan sendiri oleh tiap-
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tiap kelompok. Setiap siswa bebas memilih judul pidato yang sudah 
ditentukan dari berbagai kelompok. Pada akhir siklus III siswa sudah 
dapat mengimplementasikan  hasil dari learning community dan dapat 
berpidato tanpa naskah pidato. 
 
c. Observasi (Observing) 
Pada tahap ini observasi dilakukan oleh kolaborator. Hal yang 
diobservasi terutama aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran. Hasil 
observasi pada siklus ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
rencana tindakan pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus III hasil 
penguasaan kompetensi siswa terhadap materi telah tercapai, maka 
penelitian dianggap telah berhasil dan dapat diakhiri. 
Kesimpulan : 
Perolehan nilai siswa tiap siklus dari siklus I sampai dengan siklus III 
yaitu akhir tindakan  mengalami peningkatan 
Siklus I Rerata perolehan nilai siswa adalah 59,07 
Siklus II Rerata perolehan nilai siswa adalah 69, 7 
Siklus III  Akhir tindakan perolehan nilai siswa adalah  8,61 
Peningkatan prestasi siswa dari siklus I ke siklus II  adalah dari rerata 
nilai 59,07 menjadi rerata nilai  69,07 sehingga mengalami peningkatan 
perolehan nilai 1,9 sedangkan peningkatan prestasi siswa dari siklus II ke 
siklus III akhir tindakan adalah dari rerata nilai 69,7 menjadi rerata nilai 
8,61 sehingga mengalami peningkatan perolehan nilai 19,64 
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C.  Hasil Penelitian 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL 
dalam tiga siklus, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam 
berpidato mengalami peningkatan. Dengan demikian hipotesis tindakan 
“Penerapan Pendekatan CTL  dapat meningkatkan kemampuan berpidato melalui 
teknik membaca naskah pidato siswa kelas IXA di SMP Negeri I Kalimanah” 
yang diajukan pada Bab II dapat dibuktikan. 
Penerapan pendekatan CTL yang dilaksanakan dalam tiga siklus sedikit 
demi sedikit menunjukkan peningkatan kemampuan dalam berpidato. 
Perkembangan ketercapaian indikator dalam rencana pembelajaran yang disusun 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Pembelajaran Perolehan Nilai Siswa  
Setiap Akhir Siklus Tentang Berpidato 
 
Perolehan nilai dan jumlah anak 
Siklus ke- 
55-59 60-69 70-79 80-85 86-90 91-95 96-100 
Keteranga
n 
Akhir siklus I 17 21 3 - - - - 
Akhir siklus II - 18 19 4 - - - 





Pembelajaran dengan pendekatan CTL ditandai dengan diterapkannya 
tujuh komponen utama dalam pembelajaran. Penerapan pendekatan CTL dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan keadaan siswa. Ketujuh 
komponen itu telah dilaksanakan secara berurutan. Secara umum dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah sebagai berikut: 
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1. Komponen pemodelan (modelling), komponen ini diberikan oleh guru pada 
awal pembelajaran. Misalnya pada siklus I siswa diberi contoh naskah pidato 
perpisahan kelas IX, karena siswa dipandang belum mampu untuk menyusun 
naskah pidato. Dengan model naskah pidato tersebut siswa dapat menyusun 
dari kerangka/struktur pidato sampai dengan naskah pidato, walaupun 
bentuknya masih sederhana. Pada siklus II contoh naskah pidato tidak 
diperlukan lagi, pemodelan diganti dengan siswa yang presentasi dengan 
berpidato. 
2. Komponen masyarakat belajar (learning community), setiap pembelajaran 
dilaksanakan secara berkelompok Dengan berkelompok anak dapat berbagi 
pengalaman kemampuan berbicara dalam hal ini berpidato. Selain itu dapat 
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, dan membina interaksi antar siswa. 
Dalam kegiatan kelompok ini, para siswa dapat mendiskusikan atau 
menanyakan tentang hal-hal yang belum dimengerti kepada sesama anggota 
kelompok. Bagi siswa yang pandai dapat memberikan bimbingan kepada 
teman-teman lainnya yang membutuhkan bantuan. 
3. Komponen bertanya (questioning), pada kegiatan ini siswa bebas bertanya 
kepada siapapun baik kepada guru maupun kepada teman kelompoknya, bila 
menemui hal-hal yang belum dimengerti serta penampilannya dalam 
berpidato sudah benar dan baik atau belum. 
4. Komponen menemukan (Inquiry) dan komponen Konstruktivisme. Kompoen 
pembelajaran ini dapat dilihat pada setiap siklus. Baik pada siklus I, II, 
maupun pada siklus III. Pada siklus I siswa mencari dan berusaha menemukan 
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kerangka/struktur dari naskah pidato, kemudian siswa berusaha menyusun 
naskah pidato lepas dari model naskah pidato, yaitu dengan judul yang 
berbeda, yang konsepnya dihubungkan dengan pengetahuan yang dimilikinya 
serta kejadian-kejadian dalam kehidupan nyata siswa. 
5. Komponen penilaian otentik (authentic assesment), dilaksanakan oleh guru 
tidak hanya diakhir pembelajaran, tetapi dilaksanakan juga pada saat siswa 
melaksanakan pembelajaran. Penilaian tidak hanya hasil berbicara siswa, 
tetapi juga pada menulis naskah pidato serta pengetahuan materi pidato dan 
cara kerja sama dalam kelompoknya. 
6. Komponen refleksi (reflection), pada setiap akhir pembelajaran selalu 
disediakan waktu kepada para siswa untuk merenungkan kembali kegiatan-
kegiatan yang telah mereka kerjakan pada saat itu. 
Penerapan Pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa melalui teknik membaca naskah pidato, hal itu dapat dilihat pada 
pembahasan hasil penelitian (tabel17). Faktor-faktor yang mendukung 
meningkatnya kemampuan siswa dalam berpidato adalah komponen-komponen 
yang terdapat pada pembelajaran CTL. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari siklus I, siklus II, dan siklus III yang diuraikan di atas, 
ada beberapa implikasi yang perlu dicermati dengan adanya peningkatan 
kemampuan berpidato siswa kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah dan peningkatan 
kerja peneliti dalam pembelajaran baik dalam pengembangan materi, penggunaan 
media dan metode. Ada dua hal yang perlu dibahas yaitu: (1) kondisi awal 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SMP Negeri I Kalimanah, (2) Rincian 
pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpidato  pada siswa kelas IXA 
yang meliputi: (a) Siklus pertama, (b) Siklus kedua, (c) Siklus ketiga. 
1. Kondisi awal kemampuan siswa dalam berpidato 
Peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru bahasa Indonesia kelas 
VII tentang pelaksanaan pembelajaran berpidato dengan penerapan 
pendekatan CTL.Pembelajaran di tingkat SMP telah menggunakan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP), dalam pembelajaran berbicara di kelas IX 
mengacu pada kompetensi dasar yang dijabarkan dalam silabus. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia terdiri atas pembelajaran keterampilan mendengarkan 
(menyimak), keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Dalam pelaksanaannya keempat aspek kebahasaan 
tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya berbicara pada kompetensi berpidato secara umum yang selama ini 
diamati di lingkungan tempat kerja kurang optimal. Baik dari segi dalam 
penyajian materi, maupun metode pembelajaran. Metode ceramah tetap 
mendominasi pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terjadi karena rata-rata atau 
sebagian besar guru kurang memahami dan menguasai materi dan merasa 
kesulitan dalam menyajikannya. Berpidato diperlukan tingkat keberanian 
yang sangat tinggi, buku rujukan, dan menyita waktu. Dan ini jarang bahkan 
langka baik siswa itu sendiri  maupun guru. 
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Jalannya proses pembelajaran di kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah 
yang dialami, khususnya pada aspek pembelajaran berbicara kompetensi dasar 
berpidato ditemukan beberapa kondisi yang menyebabkan rendahnya 
kemampuan siswa dalam menguasai materi. Kondisi ini antara lain: 
a. Kurangnya sumber belajar, misalnya: buku rujukan, media pandang 
dengar, kondisi ini mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan wawasan 
guru dalam menyajikan materi. 
b. Adanya siswa yang mempunyai sifat sangat pendiam, atau sebaliknya  hal 
ini sangatlah menyulitkan dalam proses pembelajaran, sehingga 
berpengaruh pada siswa yang lain serta berpengaruh terhadap kurang 
berhasilnya dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Guru belum mengembangkan pendekatan pembelajaran yang membuat 
siswa aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
d. Sebagian besar siswa kelas IX belum ada keberanian berbicara di muka 
umum. 
Berangkat dari semua yang diuraikan di atas, maka perlu diupayakan 
inovasi pembelajaran untuk mengoptimalkan kegiatan siswa, sehingga mereka 
bersemangat untuk maju. Dengan pembelajaran yang inovatif akan dapat 
menumbuhkan minat dan potensi dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
yang inovatif akan membuat pembelajaran berjalan aktif, produktif, dan 
tercipta suasana belajar penuh gairah, pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa dan meningkatknya kemampuan siswa dan kinerja guru. 
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Kemampuan berpidato siswa kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah 
sebelum diterapkan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) masih dirasa kurang. Karena disamping faktor pengetahuan kebahasan 
dan nonkebahasaan yang dimiliki siswa hanya bersifat teoritis bukan praktis. 
Maka harus diupayakan memadukan antara pengetahuan kebahasaan secara 
teoritis dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 
kehidupan nyata. Dengan memadukan antara pengetahuan kebahasaan secara 
teoritis dan pengetahuan nonkebahasaan secara praktis diharapkan siswa 
mampu meningkatkan kemampuan berpidato. 
Selama melaksanakan proses pembelajaran hingga akhir tindakan  
dengan menerapkan model CTL dapat dilihat tingkat kemampuan siswa 
dalam materi pengetahuan pidato, menyusun kerangka pidato, menyampaikan 
gagasan atau ide dalam berpidato, serta tingkat keberanian siswa dalam 
berpidato mengalami peningkatan. 
Tingkat kemampuan siswa dalam berpidato dipengaruhi oleh beberapa 
hal, antara lain: 
a. Penjelasan dan pendalaman materi berpidato belum optimal 
b. Pemberian tugas materi berpidato kurang intensif 
c. Keberanian siswa berpidato masih rendah 
d. Minimnya buku pengetahuan berbicara 
e. Gemar membaca dikalangan siswa belum tumbuh 
f. Siswa jarang praktik berpidato 
g. Pendekatan pembelajaran kurang menguntungkan siswa. 
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Untuk mengatasi hal tersebut guru harus kreatif dan inovatif, untuk 
menumbuhkan minat siswa, banyak memberikan latihan, menyediakan buku-
buku berbicara, media pandang dengar tentang berbicara/ berpidato, 
menumbuhkan semangat gemar membaca, dan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berpihak kepada kebutuhan siswa. 
2. Rincian Pelaksanaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dalam Pembelajaran 
Berdasarkan kenyataan masih rendahnya kemampuan siswa dalam 
berpidato yang dipengaruhi oleh beberapa kondisi yang tidak menguntungkan 
di sekolah, maka dalam penelitian ini akan mengupayakan dan berusaha 
mengatasi permasalahan. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) dipilih untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. PTK ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan kolabor, dan 
siswa kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah yang memiliki perspektif yang 
berbeda. Bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpidato yang akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi siswa, dan bagi peneliti untuk 
mengetahui dan membuktikan apakah benar pendekatan CTL dapat 
meningkatkan kemampuan berpidato siswa. 
Pembelajaran dengan pendekatan CTL dalam PTK untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas IXA SMP Negeri I 
Kalimanah ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam setiap siklusnya ada 
empat tahap perlakuan, yaitu: 
a. Perencanaan 




Dalam setiap siklus keberhasilan dan ketidakberhasilan guru dalam 
mengatasi masalah, ketidakberhasilan diperbaiki pada siklus berikutnya. Hasil 
pembelajaran setiap siklus harus menunjukkan perubahan perbaikan. Dari 
beberapa indikator yang dirumuskan dalam rencana pembelajaran pada siklus 
pertama, siklus kedua, dan siklus ketiga dapat diketahui terjadi peningkatan 
kemampuan siswa dalam setiap sikusnya. Berikut ini uraian tentang 
peningkatan kemampuan berpidato siswa setiap siklusnya. 
3. Ketercapaian Peningkatan Kemampuan Siswa pada Siklus Pertama 
Kemampuan yang  dapat dicapai siswa pada siklus pertama adalah 
pengetahuan tentang berpidato, kemudian berpidato sesuai dengan 
pengetahuan pidato yang diterimakan oleh siswa, peningkatan kemampuan ini 
tidak berarti tanpa ada kesalahan, tetapi tingkat kesalahan pada pengetahuan 
pidato hanyalah sedikit. Sedangkan indikator yang lain yaitu keberanian 
berbicara belum dapat tercapai. 
Pada akhir siklus diadakan penilaian. Kriteria penilaian kemampuan 
berpidato meliputi dua faktor, yaitu faktor kebahasaan yang meliputi: 
pengucapan/artikulasi, intonasi/penggunaan nada, pilihan kata, variasi kalimat, 
ragam bahasa. Dan faktor nonkebahasaan yang meliputi: kelancaran, 
kenyaringan, pandangan, ekspresi, penguasaan topik. 
Berikut penjelasan kemampuan siswa dalam berpidato tiap siklus: 
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1. Rerata nilai yang diperoleh siswa pada akhir siklus I: 
Jumlah nilai : Jumlah siswa = 237,2 : 41 = 5,78 
2. Ketercapaian Peningkatan Siswa pada Siklus Kedua 
Pada siklus kedua, kemampuan yang dicapai oleh siswa yaitu kreativitas, siswa 
menggunakan idenya sendiri baik bentuk penyusunan kerangka pidato sampai 
dengan bentuk naskah pidato. Hasil perolehan nilai siswa pada siklus II 
menunjukkan Rerata nilai adalah keseluruhan jumlah nilai siswa dibagi jumlah 
siswa, sehingga perolehan nilai rerata adalah =  285,6:41=6,965 Setelah diadakan 
bimbingan secara intensif, mendengarkan pidato dari teman sebagai model, dan 
penunjukan tutor sebaya dari teman kelompoknya, ada perubahan yang cukup 
signifikan. Sebagian besar siswa sudah mengalami kemajuan dalam berpidato,  
yaitu keberanian untuk berbicara di depan walaupun masih menggunakan teks 
pidato.  
3. Peningkatan Ketercapaian Siswa pada Siklus Ketiga 
Penerapan pendekatan CTL dapat meningkatan kemampuan siswa. 
Peningkatan tersebut pada penampilan siswa saat berpidato tanpa naskah pidato, 
dan dapat dibuktikan dengan hasil tulisan siswa tentang penyusunan naskah pidato 
berdasarkan kerangka pidato. Rerata nilai yang diperoleh siswa pada akhir 
tindakan adalah  Jumlah nilai : Jumlah siswa =353,1: 41 = 8,61 
 
      Ketercapaian kemampuan siswa dalam berpidato secara jelas tergambar dalam 
tabel berikut ini:                                  Tabel 16 
Ketecapaian Kemampuan Berpidato Siswa Setiap Siklus 
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No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Abas Ginanjar 36:6=6,0 40:6=6,6 52:6=8,6 
2 Arif Hidayat 30:6=5,0 38:6=6,3 42:6=7,0 
3 Agatha Pamula Aditya 32:6=5,3 42:6=7,0 46:6=7,6 
4 Angga Dwi Aryanto 36:6=6,0 40:6=6,6 52:6=8,6 
5 Awal Priyanto 36:6=6,0 40:6=6,6 52:6=8,6 
6 Awaludin 32:6=5,3 40:6=6,6 48:6=8,0 
7 Dodi setiawan 34:6=5,6 42:6=7,0 50:6=8,3 
8 Edi Purnomo 32:6=5,3 38:6=6,3 48:6=8,0 
9 Erdining Novika 38:6=6,3 48:6=8,0 54:6=9,4 
10 Faizah Zulaiha 38:6=6,3 42:6=7,0 54:6=9,4 
11 Fajar Kurnianto 24:6=4,0 36:6=6,0 42:6=7,0 
12 Fitri Mulyani 34:6=5,6 40:6=6,6 50:6=8,3 
13 Hani Septiana 40:6=6,6 48:6=8,0 54:6=9,0 
14 Ika Widyaningrum 36:6=6,0 42:6=7,0 52:6=8,6 
15 Ikhsan Alfais 36:6=6,0 44:6=7,3 52:6=8,6 
16 Indah Prichatin 32:6=5,3 38:6=6,3 48:6=8,0 
17 Iqro Nur Hakim 24:6=4,0 38:6=6,3 42:6=7,0 
18 Isbandiyah 32:6=5,3 40:6=6,6 48:6=8,0 
19 Iwan Cahyadi 42:6=7,0 48:6=8,0 56:6=9,3 
20 Kukuh Nuraningsih 22:6=3,6 38:6=6,3 44:6=7,3 
21 Laely Nur Fauziyah 36:6=6,0 44:6=7,3 50:6=8,3 
22 Lilis Kristiani 36:6=6,0 42:6=7,0 50:6=8,3 
23 Lina Safitri 42:6=7,0 48:6=8,0 56:6=9,3 
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24 M. Ibnu Muslih 38:6=6,3 44:6=7,3 52:6=8,6 
25 Maulida Hikmawati 38:6=6,3 46:6=7,6 54:6=9,0 
26 Mega Triana 42:6=7,0 42:6=7,0 56:6=9,3 
27 Melinda Dwi Cahyani 38:6=6,3 46:6=6,6 52:6=8,6 
28 Mufid Jaka Adilaga 32:6=5,3 40:6=6,6 48:6=8,0 
29 Murni Ayu Kusumaningratri 28:6=4,6 38:6=6,3 44:6=7,3 
30 Nanang setiawan 40:6=6,6 46:6=7,6 56:6=9,3 
31 Rahmi Kusfiyaningsih 36:6=6,0 44:6=7,3 52:6=8,6 
32 Rarasati 36:6=6,0 42:6=7,0 52:6=8,6 
33 Restu Setiadi 36:6=6,0 44:6=7,3 52:6=8,6 
34 Singgih Wahyu Nugroho 34:6=5,6 40:6=6,6 48:6=8,0 
35 Siwi Nastiti 38:6=6,3 44:6=7,3 54:6=9,0 
36 Subowo 32:6=5,3 40:6=6,6 48:6=8,0 
37 Sutrimo 30:6=5,0 38:6=6,3 46:6=7,6 
38 Titik Ragil Aryanti 32:6=5,3 42:6=7,0 48:6=8,0 
39 Uki Ermi Falah 40:6=6,6 46:6=7,6 54:6=9,0 
40 Yanuar Wangga Raharja 40:6=6,6 44:6=7,3 56:6=9,3 
41 Yeni Driyaningsih 40:6=6.6 46:6=7,6 56:6=9,3 
Penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa. Faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan kemampuan berpidato 
siswa adalah diterapkannya tujuh komponen yang berperan sangat besar adalah 
komponen pemodelan yang berupa naskah pidato, penampilan teman sebaya 
dalam berpidato dan komponen masyarakat belajar. Yaitu yang diwujudkan dalam 
belajar kelompok, faktor lain adalah bimbingan guru yang intensif. 
  168 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan karena keterbatasan 
peneliti dalam berbagai hal, di antaranya keterbatasan kemampuan dan 
keterbatasan yang bersifat  prosedural pelaksanaan di lapangan. Keterbatasan 
yang bersifat prosedural di lapangan antara lain: 
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan penelitian kualitatif yang 
memfokuskan pada proses tindakan. Jadi instrumen tes hanya berupa tugas, 
baik yang berupa tulisan naskah pidato maupun praktik berpidato. Hasil nilai 
inilah yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpidato 
siswa. 
2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) idealnya setiap siklus tindakan dilaksanakan 
dalam waktu yang relatif lama, agar peneliti benar-benar dapat mengetahui 
kelemahan dan kelebihan. Karena kondisi tertentu baik dari peneliti maupun 
faktor yang lain, maka peneliti peneliti melaksanakan penelitian ini kurang 
lebih tiga minggu setiap siklusnya. Namun dalam waktu yang relatif singkat 
tersebut peneliti dapat mengetahui perkembangan kemampuan berbicara 
/berpidato siswa. 
3. Laporan penelitian yang kami susun di sana sini masih banyak kekurangan, 
baik penggunaan kata maupun susunan kalimatnya. Semua ini karena 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil penelitian, temuan dalam 
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian, maka dalam bab ini akan diuraikan 
tentang : (A) simpulan, (B)implikasi , dan (C) saran, sebagai berikut: 
A. Simpulan 
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri I Kalimanah pada tahun pelajaran 
2007/2008 menggunakan Kuriulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), meskipun 
begitu proses pembelajaran belum begitu banyak berubah. Metode ceramah masih 
mendominasi kegiatan pembelajaran. 
Khusus pembelajaran Bahasa Indonesia dalam hal ini berpidato pada 
kondisi awal sebelum diadakan tindakan masih monoton belum ada variasi, hal 
inilah menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam menguasai 
materi berbicara/berpidato. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka diadakan tindakan perbaikan kualitas 
pembelajaran dengan penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian tindakan 
kelas ini memfokuskan pada aspek keterampilan berbicara, kompetensi dasar 
berpidato. Perbaikan pembelajaran berpidato ini menggunakan pendekatan CTL. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam setiap 
siklusnya ada empat tahap yaitu: (1)perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, 
(4) refleksi. Ketidakberhasilan guru dalam siklus diperbaiki pada siklus 
berikutnya. 
148 
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Hasil penelitian yaitu penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpidato. Tujuh komponen utama pendekatan CTL 
merupakan faktor pendukung meningkatnya kemampuan siswa dalam berpidato, 
antara lain dari komponen pemodelan (modelling) yang berupa naskah pidato, 
penampilan teman sebaya dalam berpidato, dan masyarakat belajar (learning 
community). Hal tersebut bermanfaat sangat besar dalam peningkatan kemampuan 
berpidato siswa kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah   
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil temuan dan hasil penelitian tindakan kelas dengan 
penerapan pendekatan CTL untuk meningkatkan kemampuan berpidato siswa 
kelas IXA SMP Negeri I Kalimanah dapat dikemukakan implikasi sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran bervariatif. Guru tidak hanya menggunakan 
metode ceramah saja dalam pembelajaran. Sudah menggunakan strategi 
belajar yang dapat menggali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Dengan 
demikian siswa dapat mengembangkan pengetahuan itu dengan pengetahuan 
yang baru dipelajari. 
2. Pembelajaran dengan pendekatan CTL dilaksanakan dalam siklus-siklus. Dari 
tindakan ini ternyata dapat diketahui teratasinya kekurangan penyebab 
rendahnya kemampuan berbicara siswa khususnya berpidato. 
3. Pelaksanaan tujuh komponen utama pendekatan CTL memberi pengaruh 
positif terhadap proses pembelajaran. Dengan prinsip inquiry dan 
kontruktivisme siswa mampu menggali, menemukan, dan membangun sendiri 
pengetahuan yang dimiliki dengan yang diperoleh dari belajar. Prinsip 
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masyarakat belajar dapat menanamkan rasa kebersamaan, gotong royong, dan 
membina interaksi antarsiswa. Prinsip pemodelan dapat memberikan 
gambaran (contoh) yang akan menuntun siswa dalam berpidato, sehingga 
siswa dapat menghasilkan sebuah karya yang baik. Prinsip bertanya dapat 
mengembangkan motivasi siswa untuk menggali informasi yang diperlukan. 
Prinsip refleksi memantau siswa untuk berpikir ke belakang tentang apa yang 
sudah dilakukan selama pembelajaran, sehingga siswa akan mengetahui 
kelemahan dan kelebihannya tentang hasil karyanya yang akan digunakan 
sebagai revisi atau pengayaan. Prinsip penilaian otentik merupakan proses 
pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 
siswa dan dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran 
yang benar. 
4. Melalui beberapa kegiatan yang dirancang oleh guru dalam hal ini peneliti, 
pengalaman belajar, dan pengetahuan yang diperoleh siswa melalui 
pembelajaran dengan pendekatan CTL yang dilaksanakan dalan tiga siklus 
menunjukkan peningkatan kemampuan berpidato siswa, sehingga siswa 
mampu berpidato dengan hasil yang lebih baik dari pada sebelum ada 
tindakan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi yang telah diuraikan 
di atas, berikut ini disampaikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk lebih meningkatkan profesionalisme  guru,  hendaknya guru 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif untuk mengurangi 
kejenuhan dan meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa.. 
2. Guru hendaknya berusaha  meningkatkan kinerjanya sebagai wahana 
pengembangan profesionalisme 
3. Guru hendaknya melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 
tindakan kelas, untuk meningkatan kualitas pendidikan, sehingga sumber daya 
manusia dapat meningkat juga. 
4. Untuk penelitian lebih lanjut, para peneliti lain  hendaknya dapat mengadakan 
penelitian yang lebih aktual yang dapat meningkatkan kinerja pendidik 
terlepas dari CTL 
5. Untuk sekolah hendaknya hendaknya menyediakan buku-buku bacaan/ 
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